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Kiyahi Haji Ahmad Dahlan Pendiri Muhammadiyah

KATA PENGANTAR

Bismilla-hirrohma-nirrohi-m.
Dengan asma Alloh Yang Maha Murah lagi Maha Pengasih.
Segala puji hanyalah untuk Alloh Robbul a-lamin. Rahmat dan salawat, semoga
dilimpahkan kepada Penutup para Nabi Pemungkas para Rasul Utusan Alloh
ialah Nabi Besar Akhiruzzaman Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam, para
keluarganya, para Sahabatnya dan para pengikut akan Sunnah dan petunjuknya.
Dihadapan Saudara-saudara naskah :
»MENUJU MUHAMMADIYAH”
ini saya serahkan dengan saya lengkapi ayat-ayat Alqur'an dan beberapa hadits-
hadits Rasulullah sallallahu "alaihi wasallam.

Saya berterima kasih kepada Majlis Tabligh yang mahu menerbitkan naskah ini,
Juga berterima kasih kepada yang berbahagia K.H. Dimyathi Ketua Maijlis
Tabligh Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, yang telah mengoreksi naskah
tersebut.

Mudah-mudahan segala jasa baik tersebut diterima Alloh dan mendapatkan
pahala dari Alloh Subhanahu wata’ala yang berlipat ganda.

Naskah ini hanyalah naskah sederhana, bagi Saudara-saudara yang ingin
memahami apa dan bagaimana Muhammadiyah dan kemana arah Muhammadiyah
ini bergerak. Namun bagi yang ingin secara luas, naskah ini masih banyak sekali
kekurangannya.

Kepada Saudara-saudara yang berpartisipasi dan terutama yang menaruhkan
perhatiannya, saya hanya dapat mengatakan :

"Jaza-kumulloh khoirol jaza™

"wajaza-kum khoiron kasti-ron™

Semoga ada manfa’atnya.

Wassalam.
Yogyakarta Menjelang Mu'tamar Muhammadiyah ke 41
di Surakarta.

Pak. A.R. Yogyakarta.



Pendahuluan

Dengan mengucapkan "BISMILLAH™ naskah sederhana ini kami sampaikan
di hadapan Saudara-saudara. Maksud terutama, bagaimana agar mereka yang ber-
kepentingan dapat mengerti "MUHAMMADIYAH” secara mudah, padahal Mu-
hammadiyah sudah berumur 73 tahun.

Pertama, kepada yang memang belum mengenal "MUHAMMADIYAH".

Kedua, kepada angkatan muda yang perlu mengenal "MUHAMMADIYAH",
untuk bekal menjadi “orang Muhammadiyah™ yang sedikit banyaknya agak dapat
menguasai persoalan Muhammadiyah.

Dalam naskah yang ini hanya berisikan:

J‘J‘I-J-h".o-i!‘d_-

T
8.
9.
10.
11,

Muhammadiyah.

Muhammadiyah dan Masyarakat.

Hidup ber-Agama dalam Muhammadiyah.

Kesadaran ber-Agama dalam Muhammadiyah.

Muhammadiyah dan Al-Qur’an.

Sedikit ungkapan riwayat hidup Almarhum K.H.A. Dahlan hubungannya
dengan peringatan Setengah Abad Hari Kebangkitan Nasional di Yogya-
karta.

Ayat-ayat Al-Qur’an.

Al-Hadits.

Imam-imam yang Empat.

Khulasah Ulasan.

Penutup.

Demikianlah! Sedikit sekali bukan? Memang!

Sebab ini hanya “naskah sederhana”. Wama qolla wakafa, khoirun mimma kas-
turo waalha. Sedikit tetapi cukup, lebih baik dari yang banyak tetapi melantur ber-
tele-tele.

Washollallohu "ala Muhammad. Amien.

1.

MUHAMMADIYAH

Apakah "MUHAMMADIYAH” itu?
Muhammadiyah ialah nama salah satu organisasi di Indonesia yang mem-
punyai dasar Islam dan sifatnya sebagai gerakan.

Apakah asas dan tujuan Muhammadiyah itu?

“Menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud ma-
syarakat Islam yang sebenar-benarnya™.

Kapankah Muhammadiyah itu berdiri?
Muhammadiyah berdiri dengan resmi ialah pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330

atau 18 Nopember 1912,

Dimana mula-mula berdiri?
Mula-mula Muhammadiyah itu berdiri di Kampung Kauman Yogyakarta,

Siapakah nama pendirinya?

Nama pendiri persyarikatan Muhammadiyah itu adalah almarhum K.H.A.
Dahlan.

Adakah almarhum K.H.A. Dahlan itu memang orang Kauman Yogyakarta
ash?

Benar. beliau memang penduduk Kauman asli.

Adakah beliau itu seorang terpelajar?

Tidak. Beliau bukan orang terpelajar, dengan arti kata “intelektual” yang
mendapatkan “pendidikan Barat”. Beliau adalah seorang Kiyahi yang "alim
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dan berfikir secara modern. Mempunyai pandangan kedepan.

Mengapa beliau dapat membentuk organisasi’

. Karena beliau banyak hubungannya dengan orang-orang terpelajar pada
waktu itu. Belinu berkumpul dan bergaul dengan para pensiunan pegawai.
bergaul dengan pelajar-pelajar dan guru-guru Kweekskhool dan  lain-
lainnya. Juga beliau bergaul dengan para pengurus Budi Utomo pada waktu
itu. Begitu pula almarhum juga menjadi salah seorang anggota pengurus
Surckat Islam.

Hasil dari pergaulan beliau yang sangat luas itulah maka beliau dapat mem-
bentuk Muhammadiyah sebagai organisasi.

Apa arti kata "Muhammadiyah™ itu? Dan apa sebabnya almarhum K.-H.A.
9 Dahlan mengambil nama itu bagi organisasi yang dibentuknya?
Muhammadiyah itu bahasa Arab. Berasal dari kata-Kata “"Muhammad”
kemudian mendapat tambahan kata “iyyah”™. "lyyah™ itu menurut ilmu tata
bahasa Arab (Nahwu) bernama ya nisby. Artinya untuk menjeniskan.
Jadi Muhammadivah berarti jenis dari Muhammad. Tegasnya golongan-
golongan yang berkemauan mengikuti sunnah Nabi Muhammad Sallallohu
alathi wasallam,
Oleh almarbum dimaksudkan, agar Muhammadiyah ini dapat menggerak-
kan Ummat Islam untuk mengikuti gerak-gerik Rasulullah Nabi Muhammad
Sallallobu “alaihi wasallam. Baik soal-soal yang berhubungan dengan ke-
hidupan maupun soal-soal yang berhubungan dengan peribadatan.

- Dalam soal-soal organisasi, apakah yang menjadi pedoman bagi Muham-
madiyah dalam melancarkan pekerjaannya?
Tentang soal-soal organisasi. Muhammadiyah berpedoman dengan Anggar-
an Dasar (A.D.), Anggaran Rumah Tangga (A.R.T.) dan Keputusan-
keputusan Konperensi, Majlis Tanwir dan Mu'tamar. Juga dapat menjad
pedoman keorganisasian, keputusan-keputusan rapat anggota dan rapat-
rapal pengurus.
Apakah Pedoman Muhammadiyah dalam melancarkan geraknya vang ada
hubungannya dengan keagamaan’?

Dalam soal-soal keagamaan, Muhammadiyah berpedoman  Qurian dan
Hadits serta “akal fikiran sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadits itu sendiri.
Pendapat para “alim ulama, baik dimasa yang sudah-sudah maupun “alim
ulama dimasa sekarang selalu pula menjadi bahan-bahan pertimbangan, asal
saja tiada bertentangan dengan dalil Qur’an dan Hadits.

12 Apakah yang menjadi Rukun Iman bagi orang-orang Muhammadiyah?
«  Rukun Iman dalam Muhammadivah ialah:
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a. percaya kepada Allah,

b. percaya kepada Malaikat Allah,

¢. percaya kepada kitab-kitab Allah,

d. percaya kepada utusan-utusan Allah,

e. percaya kepada hari akhir,

f. percaya akan adanya qodlo’ dan qodar dari pada Allah.

13.

Apakah yang menjadi rukun Islam bagi orang Muhammadiyah?

Rukun Islam dalam Muhammadiyah ialah: a. Syahadat dua, "mengakui
bahwa sesungguhnya tak ada Tuhan yang wajib disembah kecuali Allah dan
Allah itu Tuhan yang sebenarnya, dan mengakui bahwa Nabi Muhammad
itu hamba dan pesuruh Allah”, b. Sholat lima waktu sehari semalam, c.
Mengeluarkan zakat bila sudah sampai mustinya, d. Puasa satu bulan penuh/
adakalanya 29 hari dan adakalanya 30 hari/dalam bulan Romadlon, e.
menunaikan ibadat Haji bila sudah cukup segala-galanya yang diperlukan
dalam penunaian ibadat Haji itu.

14,

Apakah dalam Muhammadiyah ada kepercayaan bahwa: Allah itu aku, aku
itu Allah, aku dan Allah itu satu. Untuk mudahnya adakah manusia itu
kelak kembali kepada Allah dengan arti kata menjadi satu dengan Allah?
Tidak. Allah itu yang menjadikan dan kita manusia ini yang dijadikan. Allah
itu Kholiq dan manusia itu makhliq.

13,

Apakah hari giyamat, hari akhir, hari pembalasan itu benar-benar ada?
Apakah Muhammadiyah tidak menanam kepercayaan, bahwa sekarang itu
sebenarnya sudah hari giyamat?

Hari giyamat itu benar-benar ada. Tetapi kapan waktunya hanyalah Allah
sendiri yang tahu. Sekarang ini bukan hari qiyamat.

Apakah dalam Muhammadiyah ada kepercayaan bahwa “lidah” itu Sirotol
Mustagiem?

Tidak. Muhammadiyah tidak mengajarkan yang demikian itu.

I

Apakah Muhammadiyah mempunyai kepercayaan bahwa sesudah Nabi
Muhammad s.a.w masih ada Nabi lagi?
Tidak. Sesudah Nabi Muhammad s.a.w. tidak ada Nabi lagi. Kalau ada

orang mengaku Nabi sesudah Nabi Muhammad s.a.w. maka itu adalah Nabi
palsu. Yang mempercayainya, kufur.

t)

Bagaimana kalau ada orang yang tidak percaya adanya Syurga, Neraka dan
lain-lain barang ghaib?

Menurut paham Muhammadiyah, orang-orang yang demikian itu kafir
hukumnya.



19,

Bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap Nabi Isa a.s.?
Muhammadiyah berfaham, baliwa Nabi Isa a.s. itu adalah Nabi seperti lain-
lain Nabi yang duapuluh empat lainnya.

il

Bagaimana kepercayaan Muhammadiyah terhadap adanya Malaikat Allah?
Malaikat itu adalah makhlug Allah. Mereka itu makhlug dan mereka itu
adalah bala tentara Allah kejadiannya lain dengan kejadian manusia. Manu-
sia termasuk Nabi dan Rasul tak mungkin melihat Malaikat, kecuali kalau
Malaikat itu sedang menjelma menyerupai manusia.

Para Malaikat itu hamba-hamba Allah yang sangat ta'at dan patuh. Tak per-
nah membantah perintah Allah bahkan selaiu menjalankan sesuatu yang
menjadi perintah Allah.

.

Menurut kepercayaan yang ditanamkan oleh Muhammadiyah, apakah
sesungguhnya maksud manusia ini dijadikan atau dihidupkan oleh Allah ini?
Manusia itu dijadikan atau diberi hidup oleh Allah adalah agar manusia itu
berbakti, beribadat kepada Allah. Demikianlah fahaim orang Muhammad-
iyah yang berdasarkan firman-firman Allah yang tersebut dalam Al-Quran.

Bagaimanakah pendapat Muhammadiyah tentang apa yang bernama ibadat?
Apakah ibadat itu terbatas pada sholat, zakit. puasa dan haji?
Muhammadiyah berpendapat bahwa ibadat itu tidak hanya terbatas pada
sholat, zakat, puasa dan haji. Segala sesuatu yang ditujukan untuk berbakti
kepada Allah, maka itu dapatlah dihitung sebagai ibadat, asal saja cara-cara
itu tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan Islam.

Di samping itu cara-cara peribadatan yang sudah tentu-tentu ada tuntunan-
nya dari Rasulullah s.a.w., maka peribadatan itu tidak boleh ditambah-
tambah. Menambah-nambah yang semacam itu seolah sama dengan mem-
buat agama baru. Hukum menambah-nambah agama atau peribadatan itu
haram. Demikian itu adalah sesat. Dan karena itu Muhammadiyah sangat
berusaha agar peribadatan dalam Muhammadiyah jangan dalam tambahan-
tambahan. Diusahakan agar soal-soal agama dalam Muhammadiyah sama
seperti yang telah terjadi dizaman Rasulullah s.a.w. Muhammadiyah sangat
mengusahakan agar keluarga Muhammadiyah puasa dengan tindakan dan
percontohan-percontohan yang telah dilakukan oleh Rasulullah s.a.w.
meskipun berat, kalau itu sama dengan tuntunan Rasulullah s.a.w., Muham-
madiyah berusaha untuk mengamalkannya. Sebaliknya meskipun ringan.
bila menyalahi Rasulullah s.a.w. Muhammadiyah akan meninggalkan.

34

MUHAMMADIYAH
DAN MASYARAKAT

MUHAMMADIYAH hendak menuju terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya. Apakah yang dinamakan masyarakat itu?

Menurut faham Muhammadiyah, tentang apa yang dinamakan masyarakat
itu, pada umumnya tiadalah jauh berbeda dengan faham-faham yang seka-
rang ada. Perumusan mengenai definisi kata-kata masyarakat, yang diru-
muskan oleh para ahli ilmu kemasyarakatan hanyalah meng-konstatir apa
yang selama ini telah berjalan sejak manusia ada. Muhammadiyah mempu-
nyai keyakinan bahwa hidup bermasyarakat itu adalah sunnah Allah atas ke-
hidupan manusia di dunia ini. Sunnah Allah artinya hukum Qodrat dan Iro-
dat Allah. Kekuasaan dan kehendak Allah. Kalau orang-orang yang belum
menyadari adanya Allah mereka sering mengatakan "Sunnah Allah” itu de-
ngan kata-kata “undang-undang "alam”. Manusia hidup bermasyarakat cara
mudahnya saling mengawani saling menghajatkan, saling memerlukan da-
lam soal sehari-hari lahir dan bathin. Pada lazimnya manusia tak mungkin
untuk hidup sendirian dengan tiada menghajatkan kepada teman.

Bila didalami, apakah yang menjadi kesenangan atau kepuasan tiap-tiap
orang yang hidup dalam masyarakat itu?

Menurut kenyataannya, tiap-tiap orang, tiap keluarga, tiap-tiap golongan
yang hidup dalam masyarakat itu menginginkan kepentingan dan keperluan-
nya sendiri-sendiri (masing-masing). Bahkan mereka itu menginginkan ke-
puasannya sendiri-sendiri, meskipun pada hakekatnya kepuasan itu tak
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mungkin untuk dicapai. Dan meskipun manusia itu tidak dapat hidup sendi-
rian.

Kalau tiap-tiap orang menginginkan kepuasannya masing-masing apakah t-
dak akan terjadi perebutan dalam macam-macam keperluan?

Memang,sebagaimana yang kita ketahui dan kita alami, perebutan dengan
sangat meriahnya. Disengaja atau tidak. Mereka sadari atau tidak, tiap-tiap
orang itu menjalani perebutan. Perebutan makan, pakaian, tempat, pang-
kat, kemajuan, nama, keluhuran, kehormatan dan lain-lain sebagainya. Pe-
rebutan dapat juga merupakan persaingan dan dapat pula menjadi perlom-
baan. Kalau cara perebutan-perebutan itu dengan teratur, dengan spelregel
yang sportief, maka perebutan itu akan menimbulkan bermacam-macam ke-
majuan. Tumbuhnya bermacam-macam theorie dan ilmu pengetahuan ada-
lah akibat persaingan dan perlombaan-perlombaan yang mereka sadari atau

‘tidak mereka sadari.

Oleh karenanya masyarakat itu dapat menjadi masyarakat baik dan dapat
pula menjadi masyarakat yang buruk. Semuanya itu tergantung bagaimana
keadaan masing-masing anggauta masyarakat itu.

Menurut keyakinan Muhammadiyah, apakah mungkin masyarakat manusia
ini merupakan masyarakat yang sejahtera, aman damai dan ma’mur?
Kalau mungkin timbulnya masyarakat yang kacau balau, kocar-kacir, tindas
menindas, peras memeras, masing-masing bersewenang-wenang, mengapa
tidak mungkin sebaliknya? Tentu saja mungkin. Dan bukan hal yang musta-
hil kalau kita menginginkan adanya masyarakat yang sejahtera, aman damai
dan ma'mur.

Apakah syarat-syarat terutama yang dapat menjadikan masyarakat sejahte-
ra, aman damai dan ma'mur?

Menurut Muhammadiyah masyarakat dapat sejahtera, aman damai dan
ma’'mur itu apabila diliputi dengan keadilan, kejujuran, persaudaraan, go-
tong-royong, tolong-menolong dan harus bersendikan hukum-hukum Allah
yang sebenar-benarnya, lepas daripada pengaruh syetan dan hawa nafsu.
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Apakah tidak sebaliknya? Masyarakat itu dapat menegakkan kcadilan. keju-
juran, gotong-royong dan lain-lainnya, apabila makan, pakaian dan tempat
itu cukup

Makan, pakaian dan tempat itu sekarang memang merupakan hal-hal yang
selalu menjadi pembicaraan. Tetapi hendaklah diingat-ingat bahwa tiap-tiap
hal itu adalah merupakan keperluan, bukan merupakan fujuan bagi tiap-tiap
manusia yang hidup. Kita harus sadar, bahwa hidup itu bukan untuk makan
melainkan makan itu untuk hidup. Memang makan itu perlu. Tempat itu

perlu. Pakaianpun perlu. Sebab dengan tidak kesemuanya itu manusia akan
tidak dapat hidup. Dan bila tidak hidup tentu tak mungkin mewujudkan ma-
syarakat. Tetapi hendaklah diinsyafi benar-benar bahwa justru banyaknya
manusia yang menjadikan tujuan hidupnya untuk makan, tempat dan pakai-
an itulah, maka masyarakat menjadi masyarakat yang sangat rebut merebut,
tindas menindas dan sebagainya. Karena makan, mereka menipu, curang,
khiyanat, tahan menohok kawan sehiring, sampai hati menggunting dalam
lipatan dan akhirnya masyarakat merupakan neraka dunia.

Mari kita cari makan, tempat dan pakaian, tetapi dengan keadilan dan keju-
juran. Kita tanam rasa persaudaraan dan gotong-royong serta tolong-meno-
long. Kalau waktu mencari makan, mencari tempat dan mencari pakaian su-
dah tak ada kejujuran, tak ada gotong-royong, tak ada tolong-menolong,
apalagi nanti sesudah dapat apa yang kita cari itu.

Hawa nafsu harus kita singkirkan, jangan dia kita jadikan iman dalam ben-
tuk membentuk masyarakat. Syetan pun harus kita jauhkan. Hukum-hukum
Allah, itulah yang harus kita pedomani.

Bagaimana anggapan Muhammadiyah terhadap agama yang disiar-siarkkan
oleh Nabi-nabi sebelum Muhammad s.a.w.?

Muhammadiyah tidak hendak mengadakan faham sendiri. Islam yang diba-
wa Nabi Muhammad s.a.w. itu sendiri telah mengajarkan bahwa Agama Al-
lah itu adalah Islam, Islam itu pelajaran dan tuntunannya telah menampung
segala ajaran para Nabi seluruhnya. Nabi Muhammad itu sendiri adalah
membenarkan dan menyempurnakan ajaran yang telah dibawa para Nabi se-
luruhnya yang sebelum Nabi Muhammad.

Ajaran Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi isa dan lain-lainnya, se-
mua itu telah ditampung dalam Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad.
Jadi Islam itu adalah Agama Allah yang diajarkan oleh para Nabi sejak Nabi
Adam, Nuh dan seterusnya sampai Nabi Muhammad s.a.w. itu sendiri.
Agama Allah yang dibawa dan diajarkan oleh sekalian Nabi yang bijaksana
dan berjiwa suci adalah satu-satunya pokok hukum dalam masyarakat yang
utama dan sebaik-baiknya.

[slam tidak membeda-bedakan para Nabi. Semua itu utusan Allah. Semua
itu hamba Allah. Para nabi itu adalah para hamba Allah yang dipilih dan me-
nerima wahyu dari pada Allah.

Kalau demikian, mengapa keluarga Muhammadiyah tiada mewujudkan saja
masyarakat tersendiri lepas dari masyarakat Indonesia lainnya, agar dapat
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya?

Muhammadiyah berfaham bahwa Islam itu diturunkan bukan untuk mereka
yang mengaku Islam saja. Islam diturunkan adalah untuk manusia seluruh-
nya. Islam bukan merupakan agama paksaan. Islam tidak mempunyai cara
yang demikian itu. Islam menghendaki agar dengan keinsyafannya. semua
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manusia itu mengikuti faham Islam. Tiap-tiap anggauta masyarakat harus
harga menghargai, hormat-menghormati. Karena itu maka orang-orang Is-
lam tidak boleh menghadapi masyarakat dengan jiwa kecil. Manusia muslim
harus berjiwa besar. Tidak boleh putus asa, putus harapan.

Manusia muslim tidak boleh berfaham biarlah orang lain mendapat siksa Al-
lah asal kami orang Islam selamat. Karena masyarakat belum mau Islam,
biarlah kami tinggalkan.

Tetapi sebagai muslim haruslah berpendirian: Mereka yang belum Islam wa-
jib kami Islamkan. Belum berhasil sekarang, besok pagi. Besok pagi belum
berhasil, besok lusa. Pendek kata sampai berhasil. Sebab manusia muslim
berfaham bahwa mereka yang belum mau Islam itu adalah orang yang wajib
kita selamatkan. Kalau mereka belum mau Islam, itu hanyalah karena ku-
rang atau memang belum mengertinya.

Demikianlah faham Muhammadiyah. Karena itulah maka Muhammadiyah
tidak hendak mengisolir diri sendiri dari masyarakat ramai.

Bahkan justru di masyarakat-masyarakat ramai di mana Muhammadiyah be-
lum berdiri, itulah yang hendak didekati atau didatangi oleh Muhamma-
diyah. Dan di sana perlu ada Muhammadiyah.

Selain dari pada itu Muhammadiyah mengerti dan tahu benar-benar bahwa
masyarakat itu tidaklah terdiri dari orang-orang sefaham saja. Tetapi meski-
pun demikian hormat-menghormati, harga-menghargai wajiblah diwujud-
kan. Sebaliknya hina menghina, tindas menindas, saling menganiaya wajib-
lah disingkirkan. Sifat-sifat semacam itu adalah salah satu sifat masyarakat
Islam yang harus diwujudkan.

Di samping semuanya itu Muhammadiyah memahami, menyadari dan meng-
hayati bahwa Negara Republik Indonesia sejak merdeka tahun 1945 sampai
sekarang ini dan seterusnya insya Allah, tetap berdasar Pancasila dan Un-
dang-Undang 1945.

Wallahu A’lamu Bissowab.

HIDUP BERAGAMA
DALAM
MUHAMMADIYAH

MUHAMMADIYAH organisasi Islam. Islam adalah satu di antara bebera-
pa Agama. Perlu ditanyakan, menurut Muhammadiyah, apakah Agama itu?

SESUNGGUHNYA kalau hendak diperluas, persoalan "Apakah Agama
itu” sangatlah luasnya. Tetapi selaras dengan ujud naskah ini, sengaja akan
diterangkan secara ringkas saja. Kalau kita perhatikan ayat-ayat Qur’an da-
pat kita terangkan, bahwa Agama Allah itulah Agama Islam. Dan Agama Is-
lam ialah Agama yang dibawa oleh para Nabi Allah sejak Nabi Adam sam-
pai Nabi Muhammad s.a.w.

Agama ialah peraturan hidup lahir bathin yang berasal dari wahyu Allah di
mana orang mempunyai rasa, anggapan atau kepercayaan bahwa tiap-tiap
tindakannya akan mendapatkan pembalasan sesudah mati. Baik tindakan
yang baik maupun tindakan yang buruk. Agama adalah petunjuk Allah, bu-
kan sembarang peraturan yang sekedar dibuat-buat/dikarang-karang.

Kalau demikian tentunya Muhammadiyah mengakui kebenaran agama-aga-
ma yang dibawa oleh Nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w. bukan?

Betul!

Mengapa Muhammadiyah sekarang hanya menganut Agama Islam yang di-
bawa oleh Nabi Muhammad sendiri?

Benar. Sebab segala peraturan-peraturan yang dibawa oleh para Nabi, se-
sungguhnya telah tertampung dalam ajaran Nabi Muhammad s.a.w. Nabi
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Muhammad sebagai Nabi Penutup di mana sudah tak ada Nabi lagi sesudah
beliau.

Apakah arti Islam?

SESUNGGUHNYA kalau arti kata-kata Islam itu sendiri tidaklah penting.
Tetapi tidak ada pula jeleknya kalau hal itu hendak ditanyakan. Arti Islam
sesungguhnya: a. perdamaian, b. penyerahan. Dengan demikian dapatlah
dimengerti, bahwa Agama Islam berarti membawa perdamaian dan dapat
juga diartikan bahwa orang Islam itu mempunyai hati menyerah kepada Al-
lah secara sungguh-sungguh.
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Kalau Islam itu berarti damai, mengapa ada orang-orang Muhammadiyah
suka membenci, malah ada yang suka mengkafir-kafirkan sesama orang Is-
lam, hanya karena tak masuk dalam Muhammadiyah?

ITU TIDAK BOLEH JADLI. Ajaran Muhammadiyah tiada demikian. Kalau
ada yang berbuat seperti itu, membenci sesama Islam, apalagi sampai meng-
kafirkan kepada orang Islam, bukanlah dari ajaran Muhammadiyah.
Orang tidak masuk Muhammadiyah belum tentu kafir. Sampai sekarang
yang masuk Muhammadiyah dengan yang belum masuk banyak yang belum
masuk. Jadi tidak mungkin orang Muhammadiyah mengkafir-kafirkan sesa-
ma Muslim.

Sampai sekarang masih mempunyai pendirian sebagai suatu persyarikatan
yang menjadikan tugas pokoknya yalah da'wah. Oleh Muhammadiyah difa-
hami dan dimaklumi, bahwa orang yang belum masuk Muhammadiyah bu-
kan karena benci, tetapi karena belum mengerti apa dan siapa Muhamma-
diyah itu.

Kalau orang telah tahu bahwa Muhammadiyah itu persyarikatan yang meng-
ajak kepada kebaikan, menjauhi kejahatan tentu mereka suka masuk. Sebab
tiap-tiap orang itu sesungguhnya suka kepada yang baik dan benci kepada
yang buruk.

Kalau orang telah tahu bahwa Muhammadiyah itu persyarikatan yang meng-
ajak masuk syurga, mengajak mengikuti Nabi Muhammad s.a.w., sedang-
kan Nabi Muhammad itu orang yang dicintai Allah, tentu orang itu suka me-
masuki Muhammadiyah.

Kalau orang tahu bahwa Muhammadiyah itu persyarikatan yang mengajak
meninggalkan bid’ah, pada hal bid'ah itu meskipun ujudnya seperti ibadat
tetapi dapat menjerumuskan keneraka, tentu orang akan rela memasuki Mu-
hammadiyah, schingga selamatlah mereka itu dari neraka.

Demikianlah alam fikiran orang Muhammadiyah.

Karena itu siapa saja, golongan dari partai apapun, bangsa apapun dipersi-
lahkan turut mengaji, turut mendatangi tabligh-tabligh umum, turut menda-
tangi kursus-kursus umum yang diadakan oleh Muhammadiyah, dan Mu-
hammadiyah tiada berkeberatan bahkan berterima kasih.

Sekarang zaman ilmu pengetahuan, mengapa Muhammadiyah masih juga
mendasarkan gerak usahanya dengan Agama? Bukankah Agama itu pegang-
an hidup bagi mereka yang primiticf? Sedang bagi orang-orang terpelajar
agama itu tidak perlu lagi?

Memang bagi orang-orang yang sempit fahamnya meskipun luas pengetahu-
annya, banyak beranggapan bahwa agama itu hanya bagi mereka yang bo-
doh-bodoh. Tetapi bagi mereka yang luas pahamnya, justru semakin pandai,
semakin terpelajar itu semakin memerlukan petunjuk agama.

Pengetahuan bukan Agama. Agama juga bukan berkedudukan sebagai
pengetahuan. Pengetahuan dan Agama lain-lain lapangannya, lain-lain yang
dituju.

Orang bodoh mudah ditipu, tetapi orang tidak beragama mudah terperosok
dalam kesesatan budi pekerti,

Orang yang berpengetahuan mengerti bahwa kalau orang mau schat itu ha-
rus makan ini dan itu, tetapi orang beragama tahu siapa yang memberikan
kesehatan itu. Orang pandai mengerti bahwa hidup ini sebab oleh karena zat
ini dan zat itu, tetapi orang beragama tahu perlu apa manusia itu dihidup-
kan.

Itulah sebabnya Muhammadiyah tetap mendasarkan gerak langkahnya atas
dasar agama, ialah berdasar Agama Islam. Banyak Kiyahi, banyak orang
terpelajar, banyak orang kaya, banyak orang miskin, pendek kata segala la-
pisan dan bermacam-macam golongan memasuki menjadi anggauta Muham-
madiyah yang berdasar Islam itu karena memang telah terasa ni’'matnya da-
lam Muhammadiyah yang berdasar Islam itu.

Tadi dikatakan bahwa Islam itu juga berarti penyerahan. Apakah maksud-
nya itu?

MEMANG, Islam juga berarti penyerahan. Bagi orang yang telah mendapat
Karunia petunjuk Allah, hatinya telah terbuka, telah tertanam kepercayaan,
maka percayalah bahwa Allah itulah Yang Maha Kuasa, Maha Adil, Maha
Mulia, pendek kata Maha Sempurna.

Sebagai muslim insyaf benar bahwa dirinya, alam kanan kirinya, udara yang
mengelilinginya, air yang diminumnya, bumi yang diinjaknya, cahaya yang
meneranginya, kesemuanya itu adalah dari Allah semata-mata.

Karena itulah maka ia sebagai Muslim merasa bahwa bagi Allah, dirinya itu
kecil sekali tak ada artinya sama sekali. Kalau tidak karena anugerah Allah,
maka dirinya dan alam sekelilingnya itu tidaklah akan terujud. Karena itu
maka mendekatlah ia kepada Allah. Apa saja yang nampaknya seolah-olah
menjadi miliknya, bila dipergunakan untuk mencari keridlaan Allah, mere-
ka tidaklah akan menyangkal, mereka tidak akan merasa sayang. Hatta diri-
nya, jiwanya kalau untuk kebesaran Allah, mereka tidaklah akan menyang-
kal, mereka tidak akan merasa sayang. Hatta dirinya, jiwanya kalau untuk
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kebesaran Allah, diserahkanlah segala-galanya. Apalagi sekedar untuk men-
jalankan perintah dan menjauhi larangan yang tak perlu dengan pengorban-
an harta jiwa mereka, tentulah ia lebih mudah menyerah. Demikianlah alam
fikiran seorang muslim sebagai seorang yang telah benar-benar menyerah-
kan dirinya kepada Allah.

Katakanlah olehmu: "Sesungguhnya solatku, ibadatku, hidupku dan matiku,
adalah untuk Allah, Tuhan seru sekalian 'alam. Tak ada sekutu, tak ada ban-
dingan untuk Allah dan karena demikian aku diperintahkan dan aku ini
adalah di antara orang banyak yang telah berserah diri”.

" Aku telah ridla ber-Tuhan kepada Allah, dan aku telah ridla beragama de-
ngan Agama lIslam dan aku telah ridla kepada Muhammad s.a.w. menjadi
Nabi dan Rasul Allah.”

“Tuhanku, aku mendengar dan aku mengikut. Ampunanmu ya Allah dan
kepadamu ya Allah, aku kembali.”

.

KESADARAN BERAGAMA
DALAM
MUHAMMADIYAH

Apakah Agama [sla{n yang dianut oleh Muhammadiyah berbeda dengan
Agama Islam yang dianut oleh Ummat Islam umum?

TIDAK, tidak berbeda. Seperti yang pernah diterangkan, bahwa Agama Is-
lam‘yang dianut oleh Muhammadiyah itu juga ber-Tuhan kepada Allah, ber-
nabi kepada Nabi Muhammad saw, berkitab Qur’an, berkiblat satu ialah
Baitullah di Makkah almukarromah, berukun Islam lima dan berukun iman
enam. Sembahyang orang Muhammadiyah juga lima waktu, Lohor, *Ashar,
Maghrib, ‘Isya dan Shubuh. Muhammadiyah bukan Agama. Muhamma-
diyah adalah organisasi yang menegakkan Islam.

Betulkah Muhammadiyah tiada mengakui kepada Imam Syafi'ie yang pada
umumnya diakui oleh umumnya Ummat Islam Indonesia?

Itu adalah fitnah. Itu tidaklah benar demikian. Muhammadiyah berpendiri-
an bahwa hal-hal yang benar, hal-hal yang haq itu wajib diikuti. Meskipun
dari siapapun; anak-anakkah, orang tuakah, orang desakah, apabila yang di-
katakan itu benar atau haq wajiblah orang Muhammadiyah mengikutinya.
Apalagi dari Imam Syafi’ie tentu saja diikuti. Dan yang menjadi sumber ke-
benaran dan haq dalam soal-soal agama Islam itu hanyalah Al-Qur'an dan
Al-Hadits. Jadi apabila cocok dengan kedua sumber pokok itu, Muhamma-
diyah wajib mengikutinya.
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Bagaimana anggapan Muhammadiyah terhadap Imam Maliki, Imam Hanafi
dan Imam Hambali? :

SAMA SAJA. Bila pendapat-pendapat Imam-imam itu benar dan cocok de-
ngan Qur'ban dan Hadits juga wajib diturut. Soalnya bukan siapa yang
mengatakam, tetapi apa yang dikatakan. Meskipun nampaknya orang alim,
tetapi kalau perintahnya tidak sesuai lagi, apalagi bertentangan dengan
Qur'an dan Hadits tentu tidak wajib diikuti. Muhammadiyah tak dapat
mengikuti pemecah persaudaraan, tukang fitnah, penjusta, tukang sumpah
palsu, walaupun omongannya dibalut dan disadur dengan kata-kata Ulama
dan dengan bahasa Arab sekalipun.

Apakah Muhammadiyah mempunyai gambaran, mungkinkah Imam-imam
itu menyalahi dengan Qur’an dan Hadits?

SESUNGGUHNYA Muhammadiyah tidak hendak berburuk-sangka kepa-
da para Imam itu. Bahkan Muhammadiyah yakin bahwa para Imam itu ber-

kehendak secara sungguh-sungguh untuk mengikuti Alqur'an dan Sunnah
Rasulullah s.a.w.
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Kalau demikian, mengapa nampaknya ada kesan bahwa seolah-olah Mu-
hammadiyah tidak 100% mempercayai kepada para Imam, dan selalu me-
nyata-nyatakan bahwa Muhammadiyah akan kembali kepada Qur’an dan
Sunnah Rasulullah s.a.w. sendiri?

SESUNGGUHNYA justru karena Muhammadiyah menta’ati para Imam
itulah maka akan kembali kepada Qur’an dan Sunnah. Karena para Tmam
itulah yang memerintahkan agar Ummat Islam kembali kepada Qur’an dan
Sunnah.

Cobalah perhatikan sabda para Imam seperti di bawah ini:

1. IMAM SYAFT'IE

a. apabila hadits itu hadits shohih, maka itulah madzhabku.

b. Apabila ada hadits shohih, sedangkan saya terlanjur berkata (yang ti-
dak cocok dengan hadits shohih itu), maka saya menarik perkataan itu
dan saya tetap berkata seperti hadits shohih itu.

¢. Tiap-tiap saya sudah berkata, padahal apa yang dari Nabi s.a.w. ber-
beda dengan apa yang kukatakan, maka hadits Nabi s.a.w. itulah yang
lebih berhak untuk diturut dan jangan kamu mengikuti perkataan
(yang bertentangan dengan hadits itu).

2. IMAM MALIK

a. Tidak ada seseorangpun yang wajib diturut segala perkataannya ke-
cuali Rasulullah s.a.w.

b. Lihatlah di dalamnya (soal-soal agama), karena itu adalah agama. Dan
tidaklah seseorang, kecuali dapat dipergunakan dari kata-katanya dan
dapat juga ditolak, kecuali yang mempunyai roudloh ini (yaitu Rasu-

lullah s.a.w.),

3. IMAM AHMAD IBNU HAMBAL
Lihatlah oleh kamu sekalian akan urusan agamamu, karena taqlid kepada
selain orang yang ma’'sum (Rasulullah) itu adalah tercela dan di situ me-
rupakan kebutaan dalam hati.

4. IMAM ABU HANIFAH
Haram bagi siapa yang tidak mengetahui akan dalilku ia memberikan fat-
wa dengan kata-kataku.
Demikianlah fatwa-fatwa dari para Imam yang sampai sekarang mempu-
nyai madzhab yang masyhur dalam masyarakat Islam.
Dengan demikian nyata bahwa cara-cara yang dijalankan oleh Muham-
madiyah tidak bertentangan dengan anjuran para Imam-iman tersebut,
bahkan justru untuk mengikuti nasihat para Imam tersebut.

Kalau demikian apakah Muhammadiyah membolehkan ataukah malah
menganjurkan kepada para anggautanya untuk masing-masing membahas
soal Agama, meskipun mereka itu tiada dapat memahami Qur'an dan Ha-
dits, dan tiada faham ilmu-ilmu usul fagih, mustolahul hadits, nahwu, sorof,
balaghoh, ma’ani, bayan, ilmu tafsir yang semuanya itu merupakan ilmu-il-
mu alat untuk membahas agama?

Muhammadiyah tidak mewajibkan atau menganjurkan kepada para ang-
gautanya untuk berijtihad sendiri-sendiri, apabila mereka tiada memiliki il-
mu-ilmu yang cukup. Bahkan 'ulama Muhammadiyah sendiripun sampai se-
karang belum ada yang mengakukan dirinya sebagai seorang mujtahid. Teta-
pi sekali lagi Muhammadiyah berkehendak membimbing keluarga Muham-
madiyah khususnya dan kaum Muslimin Indonesia yang pada umumnya un-
tuk benar-benar mengetahui bahwa amal-amal ibadatnya itu berasal dari Al-
lah dan Rasulnya.

Bagaimana anggapan Muhammadiyah terhadap orang-orang Islam yang
menjalankan agamanya dengan taglid buta kepada para 'alim 'ulama?

Untuk tiada memperuncingkan suasana Ummat Islam, Muhammadiyah
tiada ingin menetapkan anggapannya terhadap mereka itu. Buat Muhamma-
diyah yang dirasa penting mengajak dan membimbing mereka, seperti yang
dicita-citakan Muhammadiyah, Muhammadiyah berkeyakinan, apabila me-
reka dengan tidak mengetahui dalil-dalilnya saja sudah sedemikian patuhnya
beribadat kepada Allah tentu mereka akan lebih gembira dan akan lebih
mantap apabila mengetahui akan dalil-dalil yang dari Qur’an dan dari Sun-
nah Rasulullah s.a.w. itu. Keyakinan Muhammadiyah yang demikian tetap
dilaksanakan, walaupun dengan lambat-lambat asal selamat. Alhamdulillah,
usaha Muhammadiyah ini dengan tidak mengabaikan usaha-usaha Organisa-
si-organisasi Islam yang sefaham dan sejalan, kini faham yang dimaksud oleh
Muhammadiyah sudah banyak merata di kalangan Ummat Islam, terutama
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di kalangan angkatan Muda.
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Bagaimana pula anggapan Muhammadiyah terhadap kaum Muslimin yang
masih banyak menjalankan bid’ah-bid'ah baik dalam soal-soal ketaukhidan.
maupun soal-soal peribadatan?

Sebagaimana jawaban terhadap pertanyaan No. 7, maka demikian pula ter-
hadap no. 8 ini, soal bid’ah itu Muhammadiyah hanya berpedoman kepada
sabda Nabi Besar Muhammad s.a.w. lalah, bahwa kita harus menjauhi per-
buatan bid’ah. Semua bid’ah dalam agama itu sesat dan semua yang sesat itu
neraka tempatnya. Meskipun demikian pendapat Muhammadiyah terhadap
bid’ah, namun Muhammadiyah tidak setuju kalau para ahli bid’ah itu hanya
dicaci maki, dikutuk, dilaknati, dikatakan masuk neraka dan sebagainya.
Menurut Muhammadiyah demikian itu bukan menambah dekat, malahan
menambah jauh. Muhammadiyah cukup menunjukkan "amalan-amalan atau
hal-hal yang dituntunkan oleh Rasulullah s.a.w. Kepada mereka kaum Mus-
limin yang masih suka kepada bid"ah, itu adalah terserah mereka Muhamma-
diyah akan bekerja terus memberikan penerangan dan penjelasan-penjelas-
an tentang ‘amal-"amal ibadat yang menurut Sunnah Rasulullah, menurut
Alqur'an dan Hadits dan terus mengajaknya.

Memang dalam langkah atau cara Muhammadidyah yang demikian itu ba-
nyak juga yang mengatakan bahwa Muhammadiyah itu lemah iman, tidak
berani tegas secara terang-erangan. Terhadap yang berpendapat demikian,
Muhammadiyah berterima kasih,

Muhammadiyah ingin menenggang, Muhammadiyah ingin rasa ukhuwwah
Islamiyah supaya terjaga. Muhammadiyah ingin hendaknya tali persaudara-
an jangan terputus. Secbab Muhammadiyah berpikir, bahwa dengan tak usah
memperuncing saja, orang lain sengaja memecah Ummat Islam, konon lagi
kalau kita retak sesama Islam, tentu orang lain juga yang beruntung. Benar
tidaknya, Wallohu a’lam bissowab!

0.

MUHAMMADIYAH DAN
AL-QUR'AN

Bagaimana faham Muhammadiyah terhadap Alqur’an

Faham Muhammadiyah terhadap Alqur’an yalah, bahwa Alqur’an itu adalah
kitab suci Allah yang diturunkan kepada Nabi Besar Muhammad s.a.w. un-
tuk petunjuk bagi mereka yang tagwa kepada Allah.

Bagaimana kalau ada orang yang gemar membaca Alqur'an dengan tidak
mengetahui akan arti atau maksudnya?

Secara 'ubudiyah, membaca Alqur’an begitu saja dengan tidak mengetahui
arti dan maksudnya itu sudah baik. Tetapi tentu saja dia tidak akan menda-
patkan faedah Alqur’an itu diturunkan oleh Allah. Akan lebih baik lagi dan
akan lebih tepat kalau ia mengetahui akan artinya.

Apakah dapat membaca Alqur’an dengan tanpa mengetahui artinya itu su-
dah cukup?

Itu juga belum cukup. Sempurnanya yalah dapat membaca bagaimana bunyi
Algur’an itu, dan dapat mengerti akan artinya dan kemudian dikerjakan se-
gala perintahnya dan dijauhi segala yang menjadi larangannya.

- Dalam Muhammadiyah ada kebiasaan, pada tiap-tiap rapat selalu dibacakan

Alqur'an. Kadang-kadang tidak yang dengan diterjemahkan dan ada pula
yang tidak dibacakan terjamahnya, Manakah yang baik ?

Sesungguhnya kebiasaan itu, untuk mengajak masyarakat Islam suka
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meninggalkan kebiasaannya yang Algur'an itu hanya untuk bacaan-bacaan
saja di mana-mana. Sebab sebelum Muhammadiyah timbul, Al-Qur’an itu
hanya untuk bacaan saja. Di waktu pengantinan, di waktu khitanan, waktu
ada orang sakit, waktu ada orang kecurian atau kehilangan, dikuburkan dan
lain-lainnya, tetapi kesemuanya itu tidak mengerti bagaimana arti Alqur’an
yang mereka baca itu. Malah di beberapa tempat ada fatwa-fatwa bahwa :
Mengartikan Al-Qur'an itu kalau benar haram kalau salah kafir. Karena
itulah maka secara serentak untuk membukakan fikiran Ummat Islam
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Muhammadiyah dalam rapat-
rapatnya sclalu didahului dengan pembacaan Alqur'an yang sekaligus
diartikan. Tidak saja itu, bahkan kadang-kadang diberikan pula dengan
tafsirannya walaupun secara ringkas.

Dalam pada itu kalau pada rapat-rapat yang pada kebanyakan bagi para
hadlirin atau para pesertanya itu telah dapat memahami arti dan maksud
Alquran itu, andaikata hanya dibacakannya saja itupun. sudah baik.
Dan sesungguhnya juga jangan selalu pada tiap-tiap rapat itu tentu dibacakan
Alqur'an, agar tidak ada kepercayaan bahwa Alquran itu wajib dibacakan
di tiap-tiap rapat atau sidang yang tidak dibacakan Alqur'an lebih dahulu,
mika tidak sahlah rapat atau sidang tersebut.

L g |

Ada terdapat dalam salah satu rapat atau sidang yang terdiri dari priya dan
wanita, sedangkan yang mLmhdekdn Algurian itu seorang pemudi yang
tentunya masih gadis. Bagaimanakah itu ?

Kalau masih dapat dihindarkan baiklah yang demikian itu dihindarkan. Kalau
dapat diusahakan, hendaknya yang demikian itu tak usah terjadi di kalangan
organisasi-organisasi Islam terutama organisasi Muhammadiyah. Sebab
dalilnya jelas, bahwa suara wanita apalagi dilagukan apapula wanita itu masih

gadis, termasuk hal yang harus tidak dinampak-nampakkan oleh wanita di
Ildddp.lll para priya yang bukan muhrimnya. Wanita yang sedang sholat
dengan bacaan jahar, itupun kalan ada priva yang bukan nuhrim wajiblah
wanita itu melemahkan atau mengurangkan kekerasannya itu. Sekali
lagi itupun dalam sholat, konon lagi vang tidak.
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Bukankah Majlis Tarjih telah memutuskan bahwa wanita itu tidak ada
halangannya mengajar laki-laki, apabila aman dari fitnah. Apakah yang
demikian itu tidak lebih banyak bersuara dari pada seorang pemudi yang
sedang membaca Al-Qur'an ?

Memang mengajar lebih banyak suaranya dari pada membaca Alqur’an.
tetapi suara melagu-lagukan dengan suara berbicara-bicara tentu lain
sama sekali tarikannya. Selain dari pada itu telah dijelaskannya bahwa wanita
boleh mengajar laki-laki apabila aman dari pada fitnah. Oleh karena itulah
maka dalam rapat-rapat Muhammadivah, di mana para pengunjungnya
putra-putri, yang membaca Al-Qur'an selalu dipilihkan dan pihak putra,

kecuali kalau terpaksa sama sekali.

Bagaimana  faham Muhammadiyah terhadap orang-orang yang
mempergunakan Alqur'an itu untuk 'azimat, atau tangkal penyakit dan
sebagainya ?

Sebagai organisasi, Muhammadiyah belum pernah merundingkan dan
memutuskan. Mungkin memang dalam hal ini Muhammadiyah tidak akan
merundingkan dan memutuskan. Sebab dalam hadits-hadits Nabi
Muhammad s.a.w. telah tegas-tegas melarang orang-orang yang memakai
atau mempunyai kepercayaan soal "azimat, haikal dan sebagainya, Bahkan
soal-soal perdukunan, bertanya kepada tukang falak untuk memfalakkan
nasib atau lainnya, mempercayai burung-burung itu adalah termasuk
perbuatan-perbuatan yang dapat menjadikan seseorang tidak diterima
‘amalnya, sholatnya bahkan sampai mendatangkan seseorang kepada syirik.
Karena itu soal yang telah ada dalilnya tegas-tegas. maka Muhammadiyah
tidak perlu merundingkan.

Kalau benar demikian, tetapi mengapa banyak orang-orang Islam, bahkan
orang-orang yang lahirnya telah ‘alim. pandai dan mahir Agama, mau
memakai Alqur'an itu diperuntukkan "azimat atau haikal ?

Soal itu tentu tak dapat dicampur-campurkan. Kalau Rasulullah s.a.w. sudah
melarang, maka kita yang telah mengaku sebagai pengikut Rasul wajib
memenuhinya. Mana yang dilarang wajib kita jauhinya.

Adapun ada orang-orang yang berani melanggar perintah Rasulullah dan
larangan-larangannya, maka itu adalah tanggung jawab mereka sendiri di
hadapan Allah dan kita tak perlu heran kalau ada yang lahirnya 'alim tetapi
tidak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah s.a.w. Kalau mereka
mau wajib bagi kita amar ma’ruf nahi munkar memperingatkannya.

Bagaimana pendapat Muhammadiyah kalau ada pembaca Alqur’an di muka
sidang, rapat, tabligh umum dan sebagainya dengan gaya seorang penyanyi
biasa itu ?

Pakaiannya, aksinya, gayanya mengalun gelombangkan suaranya dan
gerak-geriknya ?

Hal itupun demikian. Memang Muhammadiyah belum memutuskan hal itu
dan secara organisatoris juga tidak. Tetapi keluarga Muhammadiyah sebagai
keluarga organisasi Islam pada umumnya telah dapat melaksanakannya
menurut rasa dan suasana agama. Apabila ada pemuda/pemudi pembaca
Alqur'an dirapat-rapat apalagi kalau para pengunjungnya para orang tua,
tentu kepadanya diberikan petunjuk-petunjuk yang laras, seperti supaya
memakai pakaian yang pantas, jangan tanpa tutup kepala, dengan gaya yang
khusyu' tadlorru’, tenang, suaranya jangan dibuat-buat dan lain sebagainya,

Walaupun yang demikian itu tak ada batas-batas tertentu, tetapi itu adalah
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merupakan adab. kesopanan dalam membaca kalimah Allah. Dan orang yang
hertaqwa kepada Allah, tahu kepada adab sopan santun itu

Bagaimana sikap Muhammadiyah terhadap orang-orang atau Muballigh/
Muballighat yang cara membaca ayat-ayat Alqur'an kurang begitu fasih ?
Padahal keterangan-keterangannya benar dan jitu ?

Itu perlu dianjurkan agar mereka yang telah sanggup memberi fatwa di muka
orang banyak, hendaknya lebih rajin mempelajari bacaan ayat-ayat itu
dengan baik. Tentu akan menambah baiknya dan berharganya kalau mereka
itu lebih fasih lidahnya dalam membaca ayat-ayat Qur'an dan lafal-lafal
hadits yang dibawakannya itu.

Adapun kalau sudah terlanjur tidak dapat, hal itu tentunya dapatlah
dimaklumkan. Asalkan arti dan keterangannya itu tidak nyeleweng dari yang
sehenarnya, Allah-pun tentunya akan memaafkan kepada mereka yang
memang tidak mampu atau tidak kuasa. Kepada yang belum fasih membaca
ayat-ayat Qur'an, tetapi sudah aktif bertabligh, supaya rajin belajar
memasihkan bacaannya. Kepada yang sudah fasih, tetapi belum mau
bertabligh, hendaklah tampil kedepan mau dan rajin bertabligh. Putra atau
putri.
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Bagaimanakah kalau ada orang-orang yang suka menggantungkan atau
menempelkan ayat-ayat Qur'an pada dinding di ramahnya ?

Haruslah dimengerti, bahwa bukan untuk itu Alquran diturunkan.
Kalau menempelkannya dengan kepercayaan-kepercayaan seperti penolak
pencuri, penyakit dsb., maka itu tidaklah ada dalilnya, Dalam pada itu tentu
akan tercelalah dan berdosalah serta buruk bagi pendidikan kalau
menggantungkan gambar wanita setengah telanjang dan lain-lain gambar
yang sepadan dengan itu, walaupun hanya untuk perhiasan dinding. Apalagi
kalau untuk 'azimat dan untuk tangkal-tangkal.

e o

ZIARAH KE

MAKAM K.H.A. DAHLAN

- dalam rangkaian -
PERINGATAN SETENGAH ABAD HARI KEBANGKITAN NASIONAL
di Yogyakarta

MAKSUD ZIARAH

Kepada para peserta ziarah, terutama angkatan muda, hendaknya insyaf
Bahwa:
1. manusia hidup tentu mati,
2. bagaimanapun agung dan besarnya manusia, namun manusia tetap
manusia.
3. apabila telah sampai ajalnya tentu mati.
4. apabila mati sescorang, maka putuslah amalnya, kecuali : 3
a. Sodaqoh/derma pada suatu kebajikan yang tetap facdahnya (pendirian
mesjid, madrasah, rumah sakit, dan sebagainya).
b. 'imu berguna yang diajarkan kepada orang lain. .
¢. Anak yang shaleh yang tahu berbakti kepada Allah dan manusia
mendo’akan orang tuanya (ayah & ibunya). '
Harimau mati meninggalkan belang. Gajah mati meninggalkan gading.
Manusia mati meninggalkan jasa.
5. Berziarah bukan untuk meminta berkah. Bukan untuk meminta pangestu.
Tetapi untuk mengambil percontohan. Banyak orang yang telah
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meninggal tetapi tidak banyak diingat-ingat orang. Sedang orang-orang
yang berjasa kepada masyarakat, selalu diingat-ingat akan jasanya. Ziarah
bukan untuk mendewa-dewakan, lebih-lebih hendak mempertuhankan
seseorang adalah bukan pada tempatnya.

APABILA BERZIARAH,

Ziarah tidaklah hanya pada waktu-waktu tertentu. Setiap waktu boleh. Pagi.
siang, sore, semuanya boleh. Tidak harus Jum’at sore, tidak harus bulan Ru-
wah, bulan Syawwal, 17 Agustus. 20 Mei, 5 Oktober, 10 Nopember dan
sebagainya. Setiap waktu boleh.

BAGAIMANA ADABNYA?
Adabnya : 1. niatlah ziarah kepada Allah.

2. hati bersih, pikiran tenang.

3. ingat, bahwa kita pun tentu mati menyusul mereka yang
telah mendiang menghadap kepada Allah, Kalau beriman.
kita selamat dan kalau tidak akan celaka,

4. jangan duduk di atas kuburan.

5. jangan memukul tulang-tulang yang terdapat di situ.

6. jangan membuang hajad kecil atay besar di kuburan.

7. lepaskanlah sepatu/sandal. bila melalui selah sclang
pekuburan, yang bukan khusus jalan.

8. jangan bergurau-gurau.

9. berdo’alah moga-moga arwah yang beriman dan telah
mendahului kita diterima oleh Allah dengan baik.

10. jangan mengajukan permohonan-permohonan  kepada
mendiang.
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SIAPAKAH K.H.A. DAHLAN RAHIMAHULLAH ?
Kalau dalam rangkaian programma peringatan ' abad hari Kebangkitan Na-
sional yang diadakan oleh Panitia peringatan tersebut di Yogyakarta. terma-
suk diziarahi, makam mendiang K.H.A. Dahlan rahimahullah. maka perlu-
lah kiranya kalau secara singkat kita ketahui riwayat mendiang.

a. MENGAPAKAH MAKAM BELIAU TIDAK TERPELIHARA?
Memang beliau tidak menghendaki, kalau makam beliau diagung-agung-
kan. Makin khawatir kalau-kalau makam itu lalu menjadi persembahan.
sesuatu yang disembah orang. Makam beliau sampai sekarang tidak dibi-
na, baik oleh keluarganya maupun oleh para pendukung cita-citanya
Oleh keluarganya dan Pemimpin-pemimpin Muhammadiyah di Yogya-
karta, tak pernah menonjol-nonjolkan makam mendiang. Bahkan oleh
Pemerintah RI sendiri pernah dikandung maksud untuk "Memuliakan™

makam almarhum, tetapi oleh Muhammadiyah sendiri tidak mendapat ke-
sepakatan. Kalau Pemerintah mau menghargai jasa K.H.A. Dahlan, ban-
tu saja Muhammadiyah, tak usah dirintang-rintangi.

Banyak Pemimpin-pemimpin Muhammadiyah dari Daerah daerah yang
ngin tahu, ingin menyaksikan makam almarhum K.H.A . Dahlan sampai
sekarang tiada berhasil, sebab jarang yang mau menunjukkannya. Bahkan
Pemimpin-pemimpin Muhammadiyah di Yogyakarta pun hanya sedikit
sekali yang tahu letak makam Almarhum.

Apakah orang-orang Muhammadiyah tak tahu menghargai jasa bapa
Muhammadiyah ? Menurat ajaran Almarhum K H.A. Dahlan sendiri,
cara menghargai jasa pemimpin bukan dengan jalan memuliakan kubur
nya. tetapi dengan mendukung, memelihara dan memperkembangkan
pelajaran-pelajaran tersebut, apabila tidak bertentangan dengan hukum
Allah. '

HIDUP BELIAU th. 1570- 1923 = 53 TAHUN (M) atay
y 1287-1342 = 55 TAHUN (H),
ASAL-USUL BELIAU,

Almarhum adalah putera H.Abubakar kampung Kauman Yogyakarta.
H; Abubakar putera Mas Suleman Kiyai Jurukunci di Nitikan Yogyakarta.
Ibunya. Nyai Abubakar, puteri dari Kiyai H.Ibrahim penghulu Kraton.
Sedang Kiyai Haji Ibrahim adalah putera Kiyai Haji Hasan Karangkajen
Yogyakarta, Jadi almarhum adalah benar-benar orang  Yogyakarta
asli. Namanya. di waktu kecil Muhammad DARWIS. Baru bernama
Ahmad Dahlan setelah beliau pulang dari ibadah Haji.

Almarhum mempunyai 7 (tujuh) orang saudara, termasuk beliau, ialah

Nvai Chatib Harun,

Nvai Muchsin atau Nyai Lurah Achmad Nur,
Nyai Haji Saleh,

Kiyai Haji Ahmad Dahlan (beliau),

Nyai Haji Abdurrachman,

6 Nyai Haji Muhammad Fagih,

7 Muhammad Basir.

T e R TN

Beliaw dilahirkan kurang lebih tahun 1870, Mulai kecil mengaji seperti
lazimnya anak-anak santeri pada masa itu. Beliau tidak disekolahkan,
sebab menurut pandangan kaum santeri pada masa itu; anak sekolah itu
hanyalah akan menjadi “batur londo™, menjadi pacal Belanda.

Pandangan kaum santeri di masa itu. segala gerak-gerik yang menyerupai
Belanda adalah haram hukumnya, Memakai pantalon, memakai dasi,
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d.

topr. sepatu. menuhs latin. bersckolah, semuanya itu haram, karena
menyerupai Belanda. Dan Belanda di Indonesia ini penjajah, mereka
orang kafir semua. Demikian pandangan kaum santeri waktu itu. Menjadi
pegawai Pemerintah Belanda adalah haram hukumnya.

PANDANGAN HIDUP YANG JAUH BERBEDA

Waktu dewasanya. karema pengaruh sckelilingnya, beliau menjadi
pedagang batik. Dagang beliau tidak di rumah saja. Beliau berjalan
kesana-kemari. Ke Surabava, ke Jakarta, bahkan lebih sampai keluar
Jawa. Tetapi bibit kekyaiannya rupanya lebih menggelora. Sambil
herdagang itu, beliau selalu memperhatikan hidup dan kehidupan
ummat Islam.

Pandangan hidup kaum santeri, seperti di atas, sekolah-sekolah itu haram.
Iimu-ilmu pengetahuan yang bukan agama secara letter lijk, haram.
Agama itu sembahyang, puasa, zakat, naik haji, mengaji Alqur’an,
langgar, masjid, dan begitulah seterusnya. Juga berdo’a, tahlil,
menyembahyangkan mayit, kurban, aqidah, sodaqoh, itulah agama.
Untuk orang santeri biarlah uang sedikit, biarlah rumah buruk, pakaian
kotor, kolam mesjid keruh, asal suci, asal halal, asal diridlai Allah. Dunia
jangan terlalu dicari-cari. Memang dunia ini tempat kebahagiaan
bagi orang kafir dan tempat penderitaan bagi orang mukmin.

Sebaliknya pandangan hidup masyarakat di luar Islam, lebih-lebih kaum
terpelajar, orang santeri itu hina, kotor, gudigen, bodoh-bodoh, buta
huruf latin, busuk. giginya kuning karena kotor, hanya pandai berdo’a,
berebut berkat, hanya tahlil, hanya memandikan mayit, membungkus
mayit, pandai berkenduri, berbini empat, suka mentalak isterinya, tidak
tahu tata-krama, berbicara rusuh/kotor, berpakaian semau-maunya,
hanya pandai mengaji Alqur'an, pembicaraannya hanya soal mati, soal
neraka, soal syurga, yang tidak logis menurut akal terpelajar. Dan
demikian seterusnya. Hingga akibatnya yang patut menjadi santeri itu
orang-orang yang bodoh, yang patut beragama itu orang-orang yang
primitif. yang patut beragama itu orang-orang yang hampir mati, yang
sudah tua-tua, orang-orang yang telah pensiun. Demikianlah pandangan
kaum terpejalajar pada waktu itu.

. BELIAU SEBAGAI PEMBANGUN

Dalam masa berdagang, beliau meluaskan perhubungannya dengan
orang-orang terpelajar dengan para alim ulama, di samping itu bf:l!au
banvak membaca. Beliau berpendapat, kalau kaum santeri tetap demikian
rupa pandangan hidupnya, maka mereka akan ketinggalan zaman
Mereka akan tetap menjadi golongan yang terhina Karena kedudukan
mercka dalam soal perkembangan zaman. Sebaliknya, kalau kaum
terpelajar tetap pandangan hidupnya demikian. mercka akan tersesat
selama-lamanva  Mereka akan menjadi kaum dahrivin ilmu mercka

sta-sia, Jasa mereka percuma, kebaikan dan kepandaian akan tiada berarti,
Mereka akan sesat selama-lamanya, sejak hidup sampai sesudah mati,
jiwa mereka menderita. Kasihan !

Oleh karena itu beliau berpendirian : kaum santeri diinsyafkan dalam
soal-soal kemajuan, kaum terpelajar diinsyafkan dalam soal ajaran-ajaran
agama yang membahagiakan kejiwaan mereka.

DISINILAH JASA BELIAU MENURUT PANDANGAN
KEBANGKITAN NASIONAL

Di saat kaum pergerakan belum ada yang membangun sekolah partikelir,
di saat kaum santeri mengharamkan sekolah, di saat itulah almarhum
merintis sckolahan yang diajarkan agama Islam. Dikumpulkan anak-
anak santeri, diajar berhitung, membaca huruf latin dan juga diajarkan
Agama Islam. Dengan papan tulis, dengan batu tulis, dengan memakai
meja ( tidak memakai rekal ), walaupun meja itu hanya bekas-bekas
kotak-kotak sabun dan sebagainya,

Sekolah Islam itu didirikan tahun 1908 - 1909. Dan untuk pertama kali di
rumah beliau sendiri. Sekolah itu belum diberi nama. Barulah beberapa
tahun sesudah berdirinya sekolah itu dinamai "Sekolah Muhammadiyah”.
Dan dari nama sckolah Muhammadiyah itulah, maka ketika beliau
membuat organisasi lalu diberi nama "MUHAMMADIYAH”. Dan
Muhammadivah sebagai organisasi barulah berdiri pada tahun 1912.

MUHAMMADIYAH TUMBUH DAN BERKEMBANG

Sejak tahun 1912 itulah maka baik oleh beliau maupun oleh para murid-
muridnya, Muhammadiyah makin dikembangkan. Dari Kauman meluas
sampai keresidensi Yogyakarta. Demikianlah nama Yogyakarta di masa
itu, lalu meluas keseluruh Jawa dan kemudian keseluruh Indonesia.
Sekarang setelah hampir 73 tahun, setelah terlindas oleh zaman revolusi,
namun Cabang Muhammadiyah masih ada 2000, Ranting 5700, anggauta
Muhammadiyah masih ada = 700.000 yang benar-benar ada di dalam
buku pokok dan berkartu anggauta, mempunyai sekolah 4000 SD,
960 Diniyah, 2300 SMP, 2900 SLTA termasuk SPG. 80 Fakultas
Perguruan Tingei di samping + 3000 Taman Kanak-Kanak 'Aisyiyah, dan
lain-lain bangunan masih ada yang tak perlu kita sebutkan.

Berapa tenaga-tenaga yang keldar dari Sekolah-sekolah Muhammadiyah
yang kini telah tersebar menjadi anggauta dan tenaga-tenaga dalam
masyarakat Indonesia 7 Apakah jasa Muhammadiyah terhadap
masyarakat Indonesia ?

Kami Kira, kalau orang tidak terlalu tertutup oleh sentimen-sentimen dan
perasaan-perasaan vang kurang baik, rasanya sukar untuk menganggap
sept terhadap Muhammadiyah dan K.H.A. Dahlan-nya. Tetapi kalau
tokh orang hendak menutup mata terhadap jasa-jasa Muhammadiyah dan
K.H.A. Dahlan-nva, maka itu tiada mengapa. Sebab  Almarhum
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K_H.A. Dahlan tidak minta untuk ditonjol-tonjolkan, beliau tiada
menghendaki namanya selalu disebut-sebut dalam peringatan-peringatan
dan upacara-upacara. Lihatlah makamnya, lihatlah kuburnya. Tidak ada
batu nisan marmarnya.

Tidak ada rumah cungkupnya. Beliau tidak minta dipuja-puja. Beliau
tidak minta didewa-dewakan. Terserahlah kepada masyarakat. Hanya
jauharilah yang mengenal akan manikam. Hanya mereka yang berbudilah
yang tahu budi orang.

Mudah-mudahan dalam kita menziarahi para pelopor kebangkitan
nasional kita Indonesia, termasuk diantaranya almarhum K.H.A.Dahlan,
dapatlah hendaknya kita mencontoh dan meneruskan cita-cita beliau,
ialah antara lain : meng-kiyaikan kaum intelek dan meng-intelek-kan
kaum kiyai.

Dengan  demikian  Agama Islam  bermanfaat di  Indonesia,
membahagiakan lahir dan bathin. Ummat Islam di Indonesia menjadi
ummat yang dynamis, berpedirian teguh, tidak hanya pandai membebek
dan tidak hanya menjadi obyck, tetapi juga sanggup menjadi subyek
untuk kemuliaan Agama, Nusa dan Bangsa. yang kini masih perlu
disempurnakan.

Demikianlah dan semoga ruh almarhum dan para pemimpin-pemimpin
serta kawan-kawan kita yang telah mendahului, dengan keimanannya
diterima oleh Allah pada tempat yang sebaik-baiknya.

Amien!

HEw
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Para Ketua Muhammadiyah

KH IBRAHIM KH HISYAM | K.H.M. MANSUR KI BAGUS HADIKUSUMO
Ketua ke-11 : 1923 - 1933 Ketua ke-11I : 1934 — 1937 ~ Ketua HB Muhammadiyah Ketua PB Muhammadiyah
(Lahir 1878, Wafat 1934) (Lahir 1882, Wafat 1945) 1937 - 1942 1944 - 1953

A.R. SUTANMANSUR H.M. YUNUS ANIS KHA BADAWI K.H. FAKIH USMAN AR. Fachruddin

Ketua PP Muhammadiyah Ketua PP Muhammadiyah Ketua PP Muhammadiyah Ketua PP Muhammadiyah Ketua PP Muhammadiyah
1953 - 1959 1959 - 1961 1962 - 1968 1968 1968 — 1984
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(1). "Sesungguhnya bagi kamu, dalam terutusnya Muhammad sebagai Rasulullah,
itu adalah contoh yang baik bagi orang-orang yang mengharapkan/mempu-
nyai kepercayaan kepada Allah dan pertemuan kelak pada hari kemudian dan
ia selalu ingat kepada Allah.” (Surat Achzab 21).
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(2). "Katakanlah Muhammad, apabila kamu cinta kepada Allah maka ikutilah
aku (Nabi Muhammad) niscaya Allah mencintai kamu dan mengampuni dosa-
dosa kamu dan Allah itu Maha Pengasih. Katakanlah Muhammad, ikut-ta’at-
lah kepada Allah dan RasuINYA (Muhammad). Apabila kamu herpdlmg
maka sesungguhnya Allah itu tiada suka kepada orang-orang kafir.” (Ali "Im-

ron 31 - 32).
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(3). "Dan tidaklah AKU mengutus engkau Muhammad, kecuali untuk kebahagia-
an bagi seluruh manusia dengan memberikan khabar gembira dan berita yang
mengerikan. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak dapat mengerti.™ (Al
A'rof 28).
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(4). " Apapun yang didatangkan oleh Rasulullah (Muhammad), kepada kamu ma-
ka ambillah dan apapun yang dilarangkan oleh Rasul kepada kamu daripada-
mu, maka hentikanlah. Tagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
itu Maha hebat siksanya.”™ (Al Hasyar 7).
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(5). T"Barangsiapa mengikuti Rasulullah (Muhammad) maka berarti ia mengikuti

Allah, dan barangsiapa berpaling maka tidaklah AKU mengutus engkau seba-
gai penjaga mereka.” (An Nisa’ 80).
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(6) "Dan barangsiapa yang ta'at kepada Allah dan Rasulullah (Muhammad) maka
mereka itu akan disertakan dengan orang-orang yang diberi ni’'mat oleh Allah
lalah daripada para Nabi, para syuhada’ dan para orang-orang yang saleh,
Dan mercka itu semua adalah teman-teman yang sebaik-baiknya.” (An Nisa’
6v).
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(7v  "Dan ini kitab (al Qur'an) AKU turunkan dengan diberkahi. Maka ikutlah
dan tagwalah kamu supaya kamu mendapat barkah.™ (Al An'um 155)
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(8).  “Sesungguhnya kita Al-Qur'an i menunjukkan kepada yang sangat lurus
serta menggembirakan kepada orang-orang mu'min ialah orang-orang yang
berbuat kebajikan bahwasanya bagi mereka itu pasti mendapatkan pahala
vang besar © (Al Isro” 9).
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(9).  “Sesungguhnya AKU menurunkan kepadamu Muhammad kitab Al-Qur'an
ini dengan haq supaya engkau pergunakan memberi hukum .wluruh manusia
dengan hal-hal yang telah ditunjukkan olch Allah kepadamu dan jilll'l__\],ill'll':lh
engkau menjadi pembela bagi orang-orang yang berkhianat.”™ (An Nisa® 103).

s : < ARy 2RI R W . _
2o 3w Gy A AT s
)' ' /_’!;‘ .’:/ i_p“"’p: :
O 9y pleds

(10). "Dan AKU turunkan kepadamu Muhammad addzikra (al Qur'an) ini, supaya
engkau pergunakan mempermgatkan kepada segenap manusia apa-apa yang
diturunkan kepada mercka agar mereka itu mau beefikit.™ (An-Nahl 44).
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(1), “Dan tidaklah AKU méngutus seseorang utusan, kecuali supaya dita’ati (di-
ikuti) dengan izin Allah.™ (An Nisa® 64).
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(12). "Maka sungguh tidak. Demi Tuhanmu. Mereka itu tidaklah beriman, kecuali
apabila mereka mau berhukum kepadamu Mul_nnnmud dalam hal-hal yang
‘membingungkan mereka. kemudian mereka itu tidaklah merasa sempit (kece-
wi) dalam hati-hati- mereka dari apa yang telah engkau putus bnhl:t‘an mcrgkzi
itu dengan hati yang legah (puas) menyerah kepada keputusanmu.™ (An Nisa
6H3).
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(13). "Hai orang-orang yang beriman, ta’atlah kamu kepada Allah dan ta‘atlah ke-
pada Rasulullah (Muhammad) dan orang-orang kamu yang berwewenang.
Maka jika kamu berselisih di dalam sesuatu hal maka kembalikanlah hal itu
kepada Allah dan Rasulullah, apabila kamu beriman kepada Allah dan han
kemudian.” (An Nisa® 59).
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(14). "Dan janganlah engkau mengikuti apa yang engkau tidak tahu menahu (tidak
kamu ketahui sama sekali). Sesungguhnya pendengaran. penglihatan dan ha-
U, semua itu akan ditanya (dimintai pertanggungan jawab).” (Al Isro” 36)
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(15). "Dan barangsiapa vang menta’ati Allah dan Rasul-nya (Muhammad) mercka
pasti berbahagialah ia dengan kebahagiaan yang agung.”™ (Al Ahzab 71).

Ayat-ayat ini semua memerintahkan kepada kita kaum Muslimin untuk menta’ati
dan mengikuti Allah, mengikuti Al-Qur’an dan mengikuti Rasulullah s.a.w. atau
Sunnahnya. Tidak menyuruh kita untuk mengikuti pendapat sescorang. Pendapat
seseorang haruslah diuji dengan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah s.a.w. Semua itu

dalam hal-hal yang kita mencari keridlaan Allah/dalam soal-soal beribadah kepada
Allah
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(1).  Dari sahabat Abu Hurairah r.a. dari Nabis.a.w. bersabda: “Tinggalkanlah ja-
ngan kamu robah apa (yang menjadi tuntunan agama) yang aku tinggalkan
kepada kamu (biar tetap dalam kemurnian). Sesungguhnya hancurnya orang-
orang sebelum kamu itu disebabkan banyaknya pertanyaan/permintaan-per-
mintaan mereka serta karena kegemaran mereka menyelisihi akan tuntunan
para Nabi mereka. Oleh karena itu kalau aku melarang kamu dari sesuatu ma-
ka jauhilah larangan-larangan itu dan apabila aku memerintahkan kepada ka-
mu akan sesuatu perintah maka usahakanlah sehabis-habis kekuatan kamu.
(Riwavat Bukhari),
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(2).

(3)
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah 5.4.W. bersabda: “Sen‘ma Un:l—
matku masuk syurga kecuali orang-orang yang tidak mau. Para sah:_:bc'i}t ;)erfat;
nya: Ya Rasulullah siapakah orang yang tidak mau masuk syurga itu? :f}.\dl
Rasulullah: Siapa-siapa yang menlgikuti aku pasti ia _masuk s‘yurga ‘di?'n_mal!;v;
yang membangkang (menentang ndaI‘( mau mengskqu) kepadaku maka itula

orang yang enggan (tidak mau).” (Riwayat Bukhari).
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Dari “Irbad! bin Sariyah r.a. berkata: “Telah menasehati I.{a-.;ul_ul%aﬁ s.a.w_.rli;,j-
pada kami dengan suatu nasehat yang mcr;ggetarkan hati-hati sellta“r?l;n;.a |:
kan berlinang-linangnya mata-mata. Kamipun berkata: Ya I.Qasug la Mm:::
hat ini seolah-olah naschat penghabisan dari orang yang meminta dltl E:k' ;
wasiyatkanlah kepada kami ya Rasulullah. Bersabda Nabi: Aku wasiyatka

(4).

kepada kamu hendaklah kamu bertagwa kepada Allah dan hendaklah kamu
mendengarkan dan kamu patuh meskipun yang memerintahkan kamu itu ada-
lah seorang hamba. Sesungguhnya siapa yang hidup nanti (di masa yang akan
datang) niscaya ia akan melihat berbagai-bagai perselisihan. Oleh karena itu
wajib atas kamu mengikuti akan sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin
yang sama mendapat petunjuk. (Ibaratnya) Gigitlah oleh kamu sekalian akan
sunnahku tersebut dengan taring-taring kamu. Hati-hatilah kamu dengan hal-
hal/peristiwa-peristiwa baru. Sesungguhnya semua kemodalan (dalam agama)
itu adalah sesat. Diriwayatkan oleh Abu Dawud.
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Dari Abu Ayyub al-Anshari berkata: Rasulullah s.a.w. keluar mendatangi ka-
mi dengan penuh perhatian maka bersabda: Taat patuhlah kamu sekalian ke-
padamu selama aku masih ada di tengah-tengah kamu. Dan (kalau aku sudah
tak ada) wajib kepada kamu menurut kepada kitab Allah. Halalkanlah apa
vang dihalalkannya dan haramkanlah apa yang telah diharamkannya.
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Dari Abu Mas'ud r.a. sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: "Setiap Nabi
yang diutus oleh Allah pada waktu-waktu sebelumku di kalangan ummatnya,
tentu ada kelompok-kelompok yang membelanya dan ada pula sahabat-saha-
batnya menegakkan sunnahnya serta menta’ati perintah-perintahnya. Kemu-
dian setelah itu apabila telah ditinggalkan maka bergantilah dengan ummat
penggantinya yang mereka itu suka berkata apa yang tidak mereka kerjakan
dan mengerjakan hal-hal yang tidak diperintahkan. Maka siapa yang mau ber-
jihad kepada mereka ini dengan tangannya, mu'minlah ia. Barangsiapa yang
berjihad kepada mereka ini dengan lisannya, mu'minlah ia. Barangsiapa yang
berjihad kepada mereka dengan hatinya, mu'minlah ia. Dan tidak iman sesu-
dah itu, walau sebesar biji bayam sekalipun.
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(6).

(7).

Dari lahir bin Abdullah r.a. berkata: Telah datang beberapa Malaikat kepada
Nabi s.a.w. dan Nabi sedang tidur. Maka berkatalah sebagian mereka: Dia ti-
dur. Manjawab yang lain: memang matanya tidur tetapi hatinya jaga. Mereka
berkata: Temanmu ubu mempunyai perumpamaan. Coba buatlah pereumpa-
maan bagimu. Berkata sebagian mereka: Dia tidur. Manjawab yang lain: Me-
mang matanya tidur, tetapi hatinya jaga. Mereka berkata: Perumpamaan dia
ini sebagai seorang yang menegakkan rumah, dan orang itu membuat hidang-
an di dalam rumah yang ditegakkan itu. Kemudian lalu menyuruh seorang pe-
suruh. Barangsiapa yang mengabulkan panggilan pesuruh itu maka masuklah
ia ke rumah tersebut dan diapun makan hidangan yang ada di dalam rumah
itu. Barangsiapa yang menolak panggilan pesuruh itu, iapun tidak masuk ke
rumah dan tentu tidak makan hidangannya. Mereka berkata: Orang-orang
yang pandai menerangkannya, itulah orang-orang yang pandai/faham terha-
dap panggilan itu. Berkata sebahagian Malaikat: Dia tidur. Menjawab yang
lain: Memang matanya tidur tetapi hatinya jaga. Merekapun berkata: Rumah
itu yalah syurga. Pesuruh atau Penyeru itulah Muhammad s.a.w. Barangsiapa
menuruti Muhammad s.a.w. berarti menuruti Allah. Dan barang siapa mem-
bangkang kepada Muhammad s.a.w. berarti membangkang kepada Allah.
Dan Muhammad itulah yang lalu memisahkan antara manusia.
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Dari Siti 'Aisyah r.a. berkata: Bersabda Rasulullah s.a.w. Barangsiapa yang
mengada-adakan dalam agama kami ini di mana tidak ada dari padanya maka
(vang diada-adakan itu) tertolaklah ia. Muttafak ‘alaihi. Menurut riwayat
Muslim: Barang siapa mengamalkan sesuatu "amalan yang tidak ada dari tun-
tunanku, maka amalan itu tertolak.
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Imam Abu Hanifah r.a. PrIees }g‘ r‘- bl

Namanya: Mu'nan bin Stabit. Lahir di Kufah pada tahun 80 H. Beliau hidup di
masa pemerintahan Bani Umayah dan pada masa Bani Abbasiyah. Di antara murid-
muridnya yang terkenal: Ya'kub bin Ibrahim (Abu Yusuf), Djafar bin Hudzail, Mu-
hammad Hasan bin Fargod Syarbiny, Hasan bin Zayad dan lain-lainnya. Beliau wa-
fat pada tahun 150 H.
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(1). Apabila hadits itu sohih, maka itulah madzhabku.
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(2). Tidaklah halal bagi seseorang yang mengambil perkataan kami selagi ia tak
mengerti dari mana asalnya saya mengambil dalilnya.
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(3). Haram atas seseorang yang tidak tahu dalil saya kemudian ia memberi fatwa
dengan kata-kata saya. Sesungguhnya kami ini adalah manusia biasa, pada ha-
ri ini mengatakan sesuatu perkataan dan pada lain hari ini mengatakan se-
suatu perkataan dan pada lain hari menarik/mencabut perkataan tersebut.
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(4). Bagi engkau hai Ya'qub (Abu Yusuf). Janganlah tulis seluruhnya apa yang
engkau dengarkan dari padaku. Karena sesungguhnya aku berpendapat pada
hari ini dengan sesuatu pendapat, kemudian besok pagi pendapat itu saya
tinggalkan (tidak saya pakai). Dan besok pagi saya berpendapat dengan se-
suatu pendapat, tetapi lusa, pendapat tersebut saya tinggalkan.
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(5). Apabila saya mengatakan sesuatu perkataan yang menyalahi kitab Allah dan
Hadist Rasulullah s.a.w. maka tinggalkanlah perkataanku.

Imam Malik bin Anas r.a. o= O il rl- N

Namanya Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir. Abu Amir itu adalah sahabat
Rasulullah. Ia lahir di Madinah pada tahun 93 H. Beliau adalah seorang ahli hadist.
Beliau wafat pada tahun 179 H. Murid-muridnya banyak yang dari Mesir, dari Mag-
hribi dan ada pula yang dari Spanyol.
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(1). Sesungguhnya aku ini, orang biasa, dapat salah dan dapat benar. Maka lihat-
lah pendapatku. Setiap yang cocok dengan kitab Alqur’ an dan Sunnah Rasu-
lullah maka ambillah. Sedangkan segala yang tidak cocok dengan kitab Al-
qur'an dan Sunnah Rasulullah maka tinggalkanlah.
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2). Tidak ada seseorangpun sesudah Nabi s.a.w. kecuali kadang-kadang dipakai
perkataannya dan kadang-kadang ditinggalkan. Kecuali Nabi s.a.w.

Imam Syafi’ie r.a. t_,-l-’ L rI- bl

Namanya Muhammad bin Idris bin Abbas bin Ustman bin Syafi’ie. Biasa disebut

juga Abu Abdullah (sudah menjadi gelarnya), Lahir pada tahun 150 H dan wafat
pada tahun 204 H.
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(1). Apabila ada hadist yang sahih dan ia berlainan dengan pendapatku, maka iku-
tilah hadist tersebut dan ketahuilah bahwa itulah pendapatku.
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(2). Apabila kamu mendapati di dalam kitabku ada hal yang berbeda dengan Sun-
nah Rasulullah s.a.w. maka berkatalah kamu menurut Sunnah Rasulullah
s.a.w. dan tinggalkanlah yang kukatakan.
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(3). Apabila ada hadist yang sahih, maka itulah madzhabku.
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(4). Setiap masalah di mana di dalam hal itu ada hadist dari Rasulullah s.a.w. yang
menurat ahli hadist memang benar dan berbeda dengan apa yang aku kata-
kan, maka aku ruju’ (kembali) dari perkataanku kepada hadist tersebut di
waktu hidupku dan sesudah matiku.
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(5). Apabila kamu melihat aku mengatakan sesuatu perkataan dan padahal ada
hadist yang sahih dari Nabi s.a.w. yang nyata berbeda dengan perkatanku itu,
maka ketahuilah bahwa pendapat akalku itu telah kuanggap hilang (dan aku
kembali kepada hadist yang sahih itu).
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(6). Setiap apa yang aku katakan, padahal ada hadist yang dari Nabi s.a.w. berbe-

da dengan perkataanku dan hadist tersebut adalah hadist yang sahih, maka
hadist Nabi tersebut lebih berhak (untuk diturut) dan janganlah kamu meng-
ikuti aku.

50

- BT e _’ » ra " L e Y
Ll I SV G JERN G G UL B 5 (v
o R W, SRS M Xy, {"v’ S *
¢ L L gV 58 S0 5195 5028 SV oy endd)
L

o a2 el
o o’ T8 AN e ST
(7). Kamu lebih tahu tentang hadist dan orang-orang perawinya dari pada saya.
Maka apabila ada hadist yang sahih dengan perawinya dari manapun, baik ia

orang Kufah atau orang Basrah ataupun orang Syam niscaya aku akan menda-
tanginya apabila benar hadist itu hadist yang sahih.
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Dan Imam Sya’roni dalam Kitab Mizan telah menceritakan bahwa sesungguhnya
Imam Empat semuanya telah berkata: Apabila sahih hadist itu maka itu menjadi

madzhab kami dan tidak berhak bagi seseorang untuk mengetengahkan kiyas atau
alasan yang lain.
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(1). Yang dinamakan ittiba’ yalah apabila seseorang mengikuti apa yang datang
dari Nabi s.a.w. dan dari sahabatnya kemudian yang dari para tabi’in yang
baik.

Imam Ahmad Ibn Hambal. J,.o- O JA:-.‘ rl. Y\

Namanya Ahmad bin Muhammad An-Syaibany bin Hambal. Lahir di Baghdad
pada tahun 164 H. di mana pemerintahan Bani Abbas (Abbasiyah) dan wafatnya
pada tahun 241 H.
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Berkata Ibnu Khuwaiz: Taglid itu artinya dalam Syara’ yalah kembali kepada per-
kataan yang tidak ada alasan bagi yang mengatakannya. Demikian itu terlarang me-

nurut syari'at yang benar. Adapun ittiba’ ialah apa yang tetap ada alasannya. Se-

hingga ia berkata: “tiba’ dalam soal-soal agama itu boleh diikuti, ‘:del‘lg]\d:‘l taglid
itu ditolak.
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Berkata Imam Muhammad "Ali Assyaukani, Pengarang Kitab Nailul Author: Dan
apabila telah jelas (tetap) bagimu, kesepakatan para Imam Madzhab yang empat
atas mend: 1huluk{|n nas (Alqur'an dan Sunnah) daripada pendapat l‘I]Ckad maka
mengertilah engkau bahwa seseorang "alim yang ber'amal atas dasar nas (Alqur'an
dan Sunnah) dan meninggalkan perkataan ahli madzhab, maka justru itulah yang
bertepatan dengan perkataan para Imam Madzhab. Adapun orang yang taqlid yang
mengutams kan perkataan ahli madzhab dan meninggalkan mas (Alqur'an dan Sun-
nah) maka itulah yang berarti mengingkari kepada Allah, mengingkari Rasulullah
dan mengingkari imam madzhabnya dan lainnya dari seluruh "ulama Islam lainnya

KHULASAH ULASAN

CT’: f/\:t..’\_fﬁ\

Dan tidaklah AKU mengutus engkau Muhammad kecuali untuk segenap ma-
nusia dengan menggembirakan dan mempertakutkan. Tetapi kebanyakan manusia
tidak sama mengerti. (Al A'rof 28).
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Orang-orang yang mengikuti Rasulullah, ialah Nabi yang ummi yang mereka da-
pati telah tertulis di tengah-tengah mereka ada di dalam Kitab Taurot dan Kitab in-
jil. Nabi tersebut memerintahkan yang baik melarang yang munkar menghalalkan
yang bersih (baik) dan mengharamkan yang busuk (jember) dan mengangkat (mele-
takkan) dari mereka beban mereka serta menguakkan tali-tali yang mengikat mere-
ka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya dan membantunya serta meno-
longnya dan mengikuti cahaya yang diturunkan kepadanya, maka orang-orang itu-
lah orang-orang yang berbahagia.
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“Pada han ini AKU telah sempurnakan agama untuk kamu dan AKU telah me-
lengkapkan ni'mat atas kamu dan AKU telah ridla Islam ini menjadi Agama untuk
kamu sekalian™,

1). Agama Islam yalah Agama Allah yang diturunkan dengan perantaraan para
Nabi dan Rasulnya untuk seluruh manusia demi kebahagiaan mereka dunia
dan akherat. Berupa perintah, larangan dan petunjuk-petunjuk.

2). Muhammad s.a.w. adalah Nabi dan Rasul Allah Subhanahu wata "ala yang ter-
akhir, di mana setelah beliau tak ada Nabi dan Rasul lagi.

3). Setelah Rasulullah s.a.w. wafat, untuk pedoman manusia dalam beragama, te-
lah ditinggalkan Kitab Allah Alqur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Rasulul-
lah s.a.w. sendiri.

4). Kedua pedoman ini, yalah Alqur'an dan Sunnah itulah sumber hukum Agama
Islam, baik dalam bidang 'Agidah ataupun dalam bidang mu’amalah duniya-
wiyah.

5). Dapatkah masing-masing kita sebagai orang Indonesia memahami Alqur'an
dan Sunnah Rasulullah s.a.w.?
Insya Allah dapat, karena sekarang kemajuan mempelajari bahasa Arab sema-
kin bertambah maju, di samping tarjamah Al Qur'an dan Hadist ke dalam ba-
hasa Indonesia dari orang-orang Islam yang memang boleh dipercaya telah ba-
nyak dan telah sangat mudah. Bahkan bila diperhatikan, Alqur’an itu oleh Al-
lah s.w.t. sengaja dimudahkan.

6).

Apakah dengan demikian setiap kita dapat berijtihad?
Tidak taqlid, bukan berarti tentu ijtihad. Ittiba’ artinya mengikuti tuntunan

yang ada yang berasal dari Nabi atau dari sahabat Rasulullah. Dan itu lebih da-
pat dipertanggungjawabkan menurut syara’.

7).

Mengikuti seseorang dalam soal-soal ibadat, dalam soal-soal ke Islaman, tanpa
mengetahui asal mula dalil/alasannya dari Alqur’an atau dari Sunnah Rasulul-
lah, itulah yang menurut syara’ sangat tercela bahkan memang terlarang.
Dilarang oleh Allah. Dilarang oleh Rasulullah s.a.w. Dilarang oleh para Imam
Madzhab r.a. Dan itu berarti mematikan otak/fikiran kita. Sedangkan beraga-
ma Islam haruslah senantiasa mempergunakan otak dan fikiran kita.

Benarkah Alqur’an dan Al Hadist itu diibaratkan sebagai ikan yang masih
mentah?

Itu tidak benar. Perumpamaan itu keliru. Agama Islam yang dari Alqur’an dan
Al Hadist itulah yang asli.

K.H.A. Dahlan pendiri Muhammadiyah dan Pemimpin-pemimpin Islam yang
jujur karena Allah dan yang menghendaki beragama Islam secara benar-benar
dan secara murni, sama menjelaskan bahwa agama Islam yang asli, adalah sa-
ngat mudah. sangat sederhana. Tidak banyak embel-embel dan tidak pentalit-
an.

57



PENUTUP

Alhamdulillah halaman demi halaman telah Saudara baca. Insya Allah dengan
membacanya kesemuanya yang tersebut, Saudara sudah mulai mempunyai gambar-
an ke mana arah tujuan "naskah” sederhana im. Tetapi itu belum berarti bahwa
Saudara telah menguasai apa sebenarnya”Muhammadiyah™ itu.

Sesungguhnya kalau Saudara ingin lebih mendalami lagi apa dan siapa Muham-
madiyah, andaikata Saudara tidak keberatan alangkah baiknya, kalau Saudara mau
membaca dengan cermat.

a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah yang terbaru.

b. Mukaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah dengan penjelasannya yang telah
ditulis oleh sdr. Haji M . Djindar Tamimy.

¢. Khittah perjoangan Muhammadiyah Keputusan Mu'tamar ke 37 tahun 1968 di

Yogyakarta,

d. Kepribadian Muhammadiyah Keputusan Mu’tamar ke 35 (Mutamar setengah

Abad) pada tahun 1962 di Jakarta.

. Langkah dua belas K.H. Mas Mansur 1938.

Khittah Muhammadiyah Keputusan Mu'tamar ke 33 di Palembang tahun 1956.
. Dan baecalah cita-cita dan Keyakinan Hidup Muhammadiyah Keputusan Mu'ta-

mar ke 37 di Yogyakarta tahun 1968, serta keputusan Mu'tamar ke 38 Ujungpan-

dang, Mu'tamar ke 39 di Padang dan Mu’tamar ke 40 di Surabaya.

Di samping itu lalu saudara mau membaca sekurang-kurangnya Kitab-kitab Bu-
khari, Ahmad Ibnu Hambali, Muslim, Turmudzy, Nasaiy, Abu Dawud. Ibnu Ma-
jah, riwayat hidup Muhammad Rasulullah s.a.w., riwayat hidup para Imam Mad-
zab, Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syafi‘ie, Imam Hambali, juga riwayat hidup
Syekh Jamaluddin Al-Afghany. Syekh Muhammad *Abduh, Syekh Muhammad Ra-

—_
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syid Ridla dan karangan-karangan buah fikirannya, maka mnsya Allah Saudara akan
bertambah memahami apa dan siapa Muhammadiyah.

Meskipun demikian, meskipun Saudara sudah menguasai apa dan siapa Muham-
madiyah, namun Saudara tidak wajib masuk ke dalam Muhammadiyah. Bahkan
Saudara tidak perlu tergesa-gesa masuk Muhammadiyah. Sebab Saudara tahu, bah-
wa apabila orang telah masuk Muhammadiyah, maka orang itu akan melakukan/
meng amalkan/melaksanakan ajaran-ajaran Islam secara schenar-benarnya. Dan
yang demikian itu bagi yang belum faham, tentu terasa berat.

Karena Saudara baru mengetahui dan mengerti apa dan stapa Muhammadiyah,
tetapi mungkin sekali belum memahaminya. maka lebih baik jangan tergesa-gesa
minta menjadi anggauta Mubammadiyah.

Suatu hal sudah menjadi kenyataan. bahwa pada sa’at ini Muhammadiyah mem-
punyai banyak anggauta yang belum memahami Muhammadiyah. Akibatnya sama-
sama repot, sama-sama susah.

a. Muhammadiyahnya susah/repot.

b. Anggautanya juga repot/susah.

a. Muhammadiyah repot dan susah, karena semua yang dituju tidak dapat terlak-
sana, walaupun pimpinannya banyak, warga/anggautanya juga banyak.

Muhammadiyah mahu mencgakkan dan menjunjung tingei Agama Islam, tetapi
anggauta-anggautanya malah meninggalkan ajaran-ajaran Agama Islam. Bagaima-
ni Muhammadiyah akan mewujudkan masyarakat Iskam, kalau warganya sendiri
sudah kurang/tidak mahu melakukan ajaran-ajaran Agama lslam.

Muhammadiyah mahu memurniakan taukhid, tetapi anggautanya masih percaya
primbon, percaya Jayabaya. percaya Nyai Rara Kidul, masih percaya kepada du-
kun-dukun yang membuat kode-kode lotto, nalo dan scbagainya, Bagaimana me-
murniakan taukhid, kalau warga Muhammadivah masih ada yang Yasin-yasinan,
Abdulkadir Jaelanian, masih asma’-asma’an, masih haikal-haikalan, masih selawat
nariyah-nariyahan, masih mengkeramatkan makam ini, makam itu dan sebagainya,
dan sebagainya.

Muhammadiyah mahu menuju kemurnian beribadah menurut petunjuk Alqur'an
dan tuntunan serta contoh-contoh tauladan Sunnah Rasulullah s.a.w. Tetapi para
anggautanya masih suka usalli, suka tal gin, suka surtanah. tujuh hari, seribu hari,
khaul dan sebagainya. Muhammadiyah mengajak kembali kepada Alqur’an dan
Sunnah, tetapi anggauta-anggautanya masih banyak yang berat menjalankan Al-
qur'an dan Sunnah.

Muhammadiyah bermaksud bahwa setiap anggauta Muhammadiyah puteri benar-
benar mengikuti perintah-perintah Agama yang diperintahkan oleh Rasulullah
s.a.w., tetapi anggauta-anggauta puterinya, mahunya ingin bebas, bergaul bebas,
berpakaian bebas, tidak menutup 'auratnya bebas, bebas berbaju tipis, bebas ber-
gaun mini, bebas tak berkudung dan bebas bergaul dan sebagainya.

Kalau Muhammadiyahnya susah dan repot, maka anggauta-anggautanya juga su-
sah dan repot, sebab menerima instruksi dan keputusan-keputusan yang tiada seja-
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lan dengan jiwa dan hatinya. Akhirnya ....... !
b. Anggauta Muhammadiyah susah.

Anggauta Muhammadiyah yang karena tidak memahami maksud dan tujuan Mu-
hammadiyah sangat merasa repot dan susah.

Anggauta wajib menjadi Muballigh dan Muballighat.

Bagaimana tidak repot, karena dia memang tidak ada kemahuan bertabligh, pa-
dahal dikejar-kejar dan dlwajlb-wapbkan harus bertabligh. Jangankan untuk men-
tablighkan kepada tetangganya, sedangkan mereka sendiri melaksanakan Agama
Islam itu masih segan-segan dan masih malas.

Bagaimana ia harus bertabligh kepada tetangga kanan kirinya yang dekat-dekat
atau yang jauh-jauh segala, sedangkan tandang, atau anjangsana saja sudah tidak
pernah. Akhirnya mengeluh, jadi anggauta Muhammadiyah itu repot, karena diwa-
jibkan menjadi Muballigh/Muballighat.

Anggauta Muhammadiyah berkewajiban membeayai Muhammadiyah.

Juga berat, karena dia masuk anggauta Muhammadiyah bukan berniat berjoang
dengan harta, bukan niat ber’amal dengan wang. Malah gambarannya dengan ma-
suk Muhammadiyah akan mendapatkan wang. Karena itu bagi yang tak faham,
menjadi anggauta Muhammadiyah sangat susah, sangat repot, karena selalu dimin-
tai wang untuk beaya organisasi. Dia mengeluh, merutuk dan menggerutu, itupun
tidak membayar. Kalau toh membayar, sedikit sekali, sehingga tidak berarti. Se-
dangkan Muhammadiyahnya repot, karena cuma ditutuki, dikeluh kesahi, digeru-
tui, dan tidak dibayar, ataupun dibayar hanya dengan sedikit sekal.

Menjadi anggauta Muhammadiyah wajib mengaji dan terus disebarkan kepada
tetangganya.

Anggauta Muhammadiyah yang tak faham maksud dan tujuan Muhammadiyah
tentu merasa susah/repot. Mengapa mengaji saja dibatas-batasi dengan hari dan
jam. Mengapa harus membawa kartu anggauta, padahal kalau mengaji di Mesjid,
dikuliyah Shubuh, di Dewan Da’wah, di P.H.B.1. dengan sukarela; datang boleh, ti-
dak datang boleh. Mendengarkan boleh, tidak mendengarkan boleh, Derma boleh,
tidak derma pun boleh. Sungguh berat sekali menjadi anggauta Muhammadiyah.

Begitulah sekedar contoh-contoh yang tentunya sudah dapat Saudara fahami. Da-
ri itu, baikalh jangan Saudara-saudara tergesa-gesa masuk Muhammadiyah, walau-
pun Saudara telah membaca risalah ini, sudah membaca A.D. & A.R.T. Muham-
madiyah, Mukaddimah A.D., sudah juga membaca penjelasannya, sudah membaca
kepribadian Muhammadiyah, cita-cita dan keyakinan hidup Muhammadiyah dan
sebagainya.

Menjadi anggauta Muhammadiyah memang berat, kalau anggauta-anggauta yang
benar-benar memahami Muhammadiyah. Sebab anggauta Muhammadiyah sebenar-
benarnya wajib:

a. yakin benar bahwa hanya Allah itulah yang disembah, dilaksanakan perintah-
NYA, ditinggalkan larangan-NYA.
b. yakin bahwa hanya dengan Agama Islam yang bgnar-benar, itu sajalah orang
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akan mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin.

¢. yakin bahwa hanya 'ibadah yang menurut Rasulullah Muhammad s.a.w. itu sa-
jalah yang akan diterima oleh Allah SWT.

d. yakin bahwa hanya dengan membina dan memperkuat serta merapikan Mu-
hammadiyah itu sajalah dari segi masyarakat, maka masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya dapat dicapai.

e. yakin bahwa hanya dengan setiap anggauta Muhammadiyah mahu dan berani
mengajak keluarganya sendiri, mengajak tetangga kanan dan kirinya, hanya dengan
itu sajalah Muhammadiyah dapat mencapai maksudnya.

f. yakin bahwa hanya dengan membeayai jalannya pimpinan Muhammadiyah se-
maksimal mungkin oleh para anggautanya itu sajalah, maka Muhammadiyah dapat
berjalan dengan baik dan lancar dalam menuju maksud dan tujuannya.

g. yakin bahwa hanya dengan Muhammadiyah yang kuat itu sajalah Islam di In-
donesia sanggup membimbing dan memelihara Agama Islam yang dipeluk dan di-
akui oleh para umumnya bangsa Indonesia.

h. yakin bahwa hanya dengan melaksanakan Islam yang sebenar-benarnya itu sa-
jalah, maka Negara Republik Indonesia yang ber Pancasila ini dapat berhasil mem-
peroleh keridlaan Allah dan akan bahagia lahir bathin dan abadi.

Dengan keyakinan-keyakinan seperti di atas maka anggauta Muhammadiyah wa-
jib beragama bukan hanya mengerti dan mahir dalam soal-soal agama Islam. Bukan
hanya pandai menerangkan, bukan hanya menarik kalau menerangkan. Tetapi ang-
gauta Muhammadiyah wajib dapat menarik kepada orang lain, karena beragama-
nya, karena kepatuhan dan keta’atannya kepada ajaran-ajaran Islam. Di samping
itu anggauta Muhammadiyah wajib menyiar-nyiarkan Islamnya kepada siapapun,
terutama keluarganya dan tetangga kanan kirinya. Adapun kalau anggauta Muham-
madiyah mengajak para keluarga dan tetangga kanan Kirinya yang belum Muham-
madiyah, apalagi yang belum aktif Islamnya, tentu saja wajib dengan hati-hati de-
ngan bijaksana dengan halus, dengan dada yang lapang dan lebar. Jangan hanya
membid ah-bid’ahkan, mensyirik-syirikkan, mengkafir-kafirkan, mencela semahu-
mahunya, menyakitkan hati orang lain sekehendak hatinya. Sudah tentu tidak de-
mikian. Pada sa’at mengajak, kalau yang diajak masih takut dengan nama Muham-
madiyah, tentu saja tanpa nama Muhammadiyah pun dapat juga. Hanya saja pem-
binaan, memperkenalkan nama Muhammadiyah sedikit demi sedikit tentu saja wa-
jib dilaksanakan. Sekiranya masyarakat memahami bahwa Muhammadiyahlah yang
benar mengajak beragama Islam tanpa mencari musuh, tanpa membina lawan. De-
mikianlah kalau anggauta Muhammadiyah mengajak orang lain. Tetapi dirinya sen-
diri wajib beragama Islam dengan sungguh-sungguh dan benar-benar.

Selain itu anggauta Muhammadiyah wajib (dorongan karena keinsyafan dan ke-
saarannya) mengorbankan tangga, fikiran dan hartanya untuk Muhammadiyah. Ka-
rena dengan itulah Islam yang sebenar-benarnya akan benar-benar hidup di Negara
Republik Indonesia dan dengan itulah Indonesia mendapatkan ridla Allah Subbana-
hu wata’ala.

Dengan ridla Allah sajalah Negara Republik Indonesia menjadi negara yang su-
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bur, ma’mur, gemah ripah loh jinawi, tukul kang sarwa tinandur, murah kang sarwa
tinuku.

- BALDATUN THOYYIBATUN WAROBBUN GHAFUR -
Wassalamu’alaikum Waromatullohi Wabarokatuh.
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